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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh metode 
demonstrasi terhadap kemandirian anak usia dini 5-6 tahun di RA Ash-Shobirin 
Lingkungan III Medan Labuhan, (2) mengetahui pengaruh metode pembiasaan 
terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun di RA Ash-Shobirin Lingkungan III 
Medan Labuhan, (3) mengetahui perbedaan pengaruh metode demonstrasi dengan 
pengaruh metode pembiasaan terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun di RA 
Ash-Shobirin Lingkungan III Medan Labuhan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain Quasi 
Eksperimental Design dengan tipe non equivalent control group design. Populasi 
penelitian ini berjumlah 64 anak. Sampel penelitian ini berjumlah 30 anak dibagi 
2 kelas yaitu 15 anak. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan sampel keseluruhan. Instrumen pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi, studi dokumentasi, dan teknik analisis data, menggunakan uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis (menggunakan uji t). 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 
metode demonstrasi terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun. Hal ini terlihat 
dari nilai rata-rata kemandirian anak sebelum dan sesudah diberi perlakuan yaitu 
5,0 menjadi 12,6. Hal ini juga dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis: (1) Ada 
pengaruh metode demonstrasi terhadap kemandirian anak usia dini 5-6 tahun di 
RA Ash-Shobirin Lingkungan III Medan Labuhan dimana thitung > ttabel yaitu 
11,272 > 2,160 (2) Tidak ada pengaruh metode pembiasaan terhadap kemandirian 
anak usia 5-6 tahun di RA Ash-Shobirin Lingkungan III Medan Labuhan dimana 
thitung < ttabel yaitu 0,3300 < 2,160, (3) Ada perbedaan pengaruh metode 
demonstrasi dengan metode pembiasaan terhadap kemandirian anak usia 5-6 
tahun di RA Ash-Shobirin Lingkungan III Medan Labuhan dimana thitung > ttabel 
yaitu 10,8571 > 2,048. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada masa usia dini perlu dilakukan upaya pengembangan menyeluruh yang 
melibatkan aspek pengasuhan, kesehatan, pendidikan dan perlindungan. 
Perkembangan anak sangat penting untuk diperhatikan, karena perkembangan 
masa ini berjalan dengan sangat pesat.  
Pembelajaran kemandirian anak yang diarahkan untuk mengembangkan 
kecakapan hidup melalui kegiatan-kegiatan konkrit yang dekat dengan kehidupan 
anak sehari-hari mempunyai peranan penting.
1
 
Kemandirian merupakan salah satu karakter atau kepribadian seorang 
manusia yang tidak dapat berdiri sendiri. Kemadirian terkait dengan karakter 
percaya diri dan berani. Anak yang percaya diri dan berani akan mudah dalam 
memilih dan mengambil keputusan dan bersedia menerima konsekuensi yang 
dipilihnya. Karenanya, kepercayaan diri pada anak perlu ditumbuh-kembangkan 
sehingga terbentuk karakter kemandirian pada diri anak.
2
 
Kemandirian merupakan suatu sikap anak yang menunjukkan sebuah usaha 
yang dilakukan tanpa harus disuruh, dengan kata lain sikap yang tidak bergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Kemandirian sangat 
penting dikembangkan sejak usia dini pada anak. Dengan memiliki sifat mandiri, 
anak tidak akan mudah bergantung kepada orang lain. 
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Kemandirian  juga merupakan  isu psikososial yang  muncul secara terus 
menerus dalam  seluruh  siklus  kehidupan  individu. Kemandirian anak usia dini 
adalah kemampuan seseorang melepaskan ketergantungan terhadap orang lain 
dalam melakukan tugas sehari-hari sesuai dengan tahapan perkembangannya. 
Kemandirian anak penting tidak hanya dalam hidup, dalam lingkungan 
masyarakat maupun dalam lingkungan keluarga. Kemandirian juga penting dalam 
dunia pendidikan, karena kemandirian merupakan salah satu tujuan pendidikan 
nasional bangsa kita. Kemandirian tidak dapat selesai pada satu tahap kehidupan, 
melainkan akan terus menerus berkembang di dalam setiap tahap perkembangan 
individu.  
Menurut Erik Erison dalam teori perkembangan psikososialnya, rasa 
kemandirian anak ditandai dengan kemerdekaan atau kebebasan anak untuk 
melakukan segala sesuatu yang diinginkan dengan caranya sendiri, memberi 
peluang untuk melakukan sendiri apa yang mereka ingin lakukan tanpa dikritik, 
akan menghindarkan mereka dari bersalah dan malu.
3
 
Menurut Yuliani Sujino kemandirian adalah suatu upaya yang dilakukan dan 
dimaksudkan untuk melatih anak dalam memecahkan masalahnya. Menurut Maria 
Montessori, anak akan belajar mandiri berdasarkan pada inisiatif pribadinya 
dengan membangun konsentrasi dan disiplin secara individual. Disiplin harus 
datang melalui kebebasan. Kebebasan ini bertujuan agar ketika tiba pada masa 
peka terhadap sesuatu kemampuan yang mendorong untuk melatih satu fungsi, 
anak akan dapat berlatih sesuka hatinya.
4
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Menurut Mario “Anak usia dini diharuskan memiliki pribadi yang mandiri. 
Alasan mengapa hal ini diperlukan karena ketika anak terjun kelingkungan di luar 
rumah sudah tidak tergantung kepada orang tua. Misalnya ketika anak sudah 
mulai bersekolah, orang tua tidak mungkin selalu menemani mereka tiap detiknya.  
Mereka harus belajar mandiri dalam mencari teman, bermain dan belajar. 
Mandiri juga dapat dilihat bagaimana anak belajar untuk mencuci tangan, makan, 
memakai pakaian, mandi atau buang air kecil/ besar sendiri.Mengajarkan anak 
menjadi pribadi yang mandiri memerlukan proses, tidak memanjakan anak secara 
berlebihan dan memberikan anak bertanggung jawab atas perbuatannya 
merupakan hal yang perlu dilakukan jika kita ingin anak menjadi mandiri.  
Anak senang bermain dan membiarkan mainannya berserakan di mana-mana, 
namun jika kita ingin mengajarkan kepada anak untuk mandiri maka biarkan 
mereka yang membereskan mainannya ke tempat mainan”. 
Pada kenyatannya semua usaha untuk membuat anak menjadi mandiri 
sangatlah penting agar anak dapat mencapai tahapan kedewasaan sesuai dengan 
usianya. Orang tua dan guru diharapkan untuk saling bekerjasama membantu anak 
dalam mengembangkan kepribadian mereka. Untuk itu, guru membutuhkan 
metode pembelajaran yang dapat mengembangkan kemandirian anak. Salah satu 
metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemandirian anak adalah 
adalah metode demonstrasi. 
Metode demonstrasi ialah cara penyajian materi pelajaran kepada anak 





sendiri sesuatu yang dipelajarinya, yang bertujuan agar anak mampu memahami 
tentang cara mengatur atau menyusun sesuatu.
5
 
Pembelajaran kemandirian anak yang diarahkan untuk mengembangkan 
kecakapan hidup melalui kegiatan-kegiatan konkrit yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari mempunyai peranan penting. Namun keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar yang mengembangkan aspek kemandirian anak sering meresahkan guru. 
Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan pada hari Senin tanggal 11 
Maret 2019 di RA Ash-Shobirin Medan Labuhan pada anak usia 5-6 tahun yang 
berjumlah 15 anak, yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 8 anak perempuan, 
kemandirian anak dalam melakukan kegiatan masih perlu ditingkatkan. Hal ini 
disebabkan karena pembelajaran kemandirian masih belum optimal dan belum 
tepat. Ini dapat dilihat saat melakukan kegiatan seperti: pada saat berpakaian 
sendiri anak masih ada yang belum mengancingkan baju dengan tepat. Sedangkan 
pada kegiatan makan masih ada anak yang tidak mencuci tangannya sebelum 
ataupun sesudah makan dengan benar, dimana ketika mencuci tangan anak hanya 
membasahinya saja tidak menggosok dan menyabun tangannya dengan benar. 
Pada saat makan anak belum dapat membuka atau menutup kembali tempat 
makanannya, serta masih berserakan sampah maupun makanannya yang 
dimakannya. Ada anak yang masih kurang percaya diri hal ini terlihat ketika anak 
mendapatkan tugas atau perintah dari guru, anak cenderung bertanya pada 
temannya. Ada anak yang selalu ditemani oleh guru atau orang tua ketika makan 
atau disuapkan oleh orang tuanya, dan adanya sebagian anak yang selalu ditemani 
oleh guru atau temannya ketika akan ke toilet untuk buang air kecil/ besar. Dari 
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15 anak di Kelompok B yang belum mau menunjukkan sikap mandiri dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan.  
Dengan melihat uraian di atas, pentingnya metode demonstrasi yang 
diterapkan oleh seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar adalah agar anak 
dapat meningkatkan kemandirian dalam dirinya. Metode demonstrasi sangatlah 
berpengaruh terhadap daya serap, dan minat siswa dalam belajar. Dikarenakan 
metode ini mempunyai banyak kelebihan atau kebaikan-kebaikan dalam 
pembelajaran, diantaranya adalah membuat pelajaran menjadi lebih jelas dan lebih 
konkrit, memudahkan peserta didik memahami bahan pelajaran, proses 
pengajaran akan lebih menarik, merangsang peserta didik untuk lebih aktif 
mengamati dan dapat mencobanya sendiri. 
Oleh karena itu, upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan 
kemandirian anak adalah guru harus bisa memotivasi dan memberi rasa percaya 
diri pada anak selain itu guru harus membiasakan diri pada anak untuk berperilaku 
mandiri serta mengajarkan atau mencontohkan kegiatan yang bisa meningkatkan 
kemandirian pada anak. 
Dalam hal ini gurulah sangat berperan penting dalam pembentukan 
kemandirian anak dikarenakan yang mempengaruhi perkembangan anak, maka 
dari itu diharapkan guru lebih mengutamakan dan memberi waktu yang lebih 
banyak untuk anak. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa betapa pentingnya peran guru 
terhadap tumbuh kembang seorang anak. Perkembangan kemandirian anak 
ditentukan oleh bagaimana guru memberi kesempatan, dorongan, bimbingan, 





Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap 
Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Ash-Shobirin Lingkungan III 
Medan Labuhan Tahun Ajaran 2018/ 2019” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah yang berhubungan dengan kemandirian 
peserta didik, antara lain : 
1. Kemandirian anak masih rendah dan belum berkembang secara optimal. 
2. Rendahnya keterlibatan guru dalam mengembangkan kemandirian anak. 
3. Guru kurang memperhatikan perannya dalam mengembangkan 
kemandirian anak. 
4. Masih ada anak yang kurang mandiri. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah tersebut maka fokus penulis difokuskan pada 
“Pengaruh metode demonstrasi terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun di RA-
Ash-Shobirin”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, maka dirumuskan masalah pada penelitian 





1. Apakah terdapat pengaruh metode demonstrasi terhadap kemandirian anak 
usia 5-6 tahun di RA Ash-Shobirin Lingkungan III Medan Labuhan? 
2. Apakah terdapat pengaruh metode pembiasaan terhadap kemandirian anak 
usia 5-6 tahun di RA Ash-Shobirin Lingkungan III Medan Labuhan? 
3. Apakah perbedaan pengaruh metode demonstrasi dengan pengaruh metode 
pembiasaan terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun di RA Ash-Shobirin 
Lingkungan III Medan Labuhan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode demonstrasi terhadap 
kemandirian anak usia 5-6 tahun di RA Ash-Shobirin Lingkungan III 
Medan Labuhan. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode pembiasaan terhadap 
kemandirian anak usia 5-6 tahun di RA Ash-Shobirin Lingkungan III 
Medan Labuhan. 
3. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh metode demonstrasi dengan 
pengaruh metode pembiasaan terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun di 
RA Ash-Shobirin Lingkungan III Medan Labuhan. 
 
F. Manfaat Penelitian 







1. Manfaat Teoritis 
Sebagai bahan bacaan untuk pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini 
dalam hal kemandirian anak usia 5-6 tahun. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi unsur-
unsur yang terkait sebagai berikut: 
a. Bagi   Anak PAUD 
Dapat mengembangkan kemandirian pada anak. 
b. Bagi Guru  
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan bagi guru dalam 
menerapkan metode-metode dalam pembelajaran kemandirian pada anak usia 5-6 
tahun di RA Ash-Shobirin bisa berkembang secara optimal. 
c. Bagi Penulis 
Sebagai bahan dan informasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang 





















A. KERANGKA TEORI 
Kerangka teori merupakan bagian yang mendukung dan sangat penting dalam 
laporan penelitian. Apabila sebuah penelitian merupakan sebuah bangunan, maka 
yang menjadi pondasi dalam penelitian tersebut adalah kerangka teori, karena 
pada kerangka teori diuraikan teori-teori yang merupakan dasar dan pedoman 
dalam memperkokoh pelaksanaan penelitian. 
 
1. Hakikat Anak Usia Dini 
a. Definisi Hakikat Anak Usia Dini 
Anak Usia Dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. Usia 
ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan 
keperibadian anak. Anak usia dini merupakan usia di mana anak mengalami 




Anak Usia Dini merupakan individu yang sedang mengalami proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Bahkan dikatakan sebagai 
lompatan perkembangan. Karena itulah, maka anak usia dini dikatakan sebagai 
Golden Age (usia emas), yaitu usia yang sangat berharga dibanding usia-usia 
selanjutnya, usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik.
7
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Anak usia dini atau prasekolah adalah mereka yang berusia 0 sampai 6 tahun. 
Mereka biasanya mengikuti program prasekolah atau kindergarten. Sedangkan di 
Indonesia umumnya mereka mengikuti program tempat penitipan anak dan 
kelompok bermain (Play Group). 
Menurut NAEYC (National Association for The Education of Young 
Children) anak usia dini adalah anak usia dini yang berada pada rentang usia 0-8 
tahun, yang tercakup dalam program pendidikan di Taman Penitipan Anak, 
penitipan anak pada keluarga, pendidikan prasekolah baik itu swasta ataupun 
negeri, TK, dan SD.
8
 
Menurut Sujiono dan Khadijah mengungkapkan bahwa anak usia dini adalah 
anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. Usia dini merupakan usia yang 
sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak.
9
 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28 
menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini diselenggarakan bagi anak-anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk 
mengikuti pendidikan dasar. Dari undang-undang tersebut diketahui bahwa yang 
dimaksud dengan anak usia dini adalah anak yang berada dalam kisaran usia 0 
sampai 6 tahun. 
Allah SWT. Berfirman dalam QS.Ar-Rum ayat 54 sebagai berikut:
10
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                               
                      
Artinya : “Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, kemudian 
Dia menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi kuat, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan 
beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang 
Maha mengetahui lagi Maha Kuasa.” 
Ayat di atas menjelaskan bahwa sepanjang kehidupan manusia mengalami 
perkembangan dari keadaan lemah pada anak-anak menjadi kuat pada masa 
remaja dan kemudian menajadi lemah lagi pada masa tua. 
Menurut para ahli anak yang berada pada usia dini tersebut dikatakan sebagai 
masa emas (Golden Age). Hakikat anak adalah unik dan terpisah dari masa muda 
dan dewasa. Pandangan ini tidak bertahan lama, kecuali anak dipandang sebagai 
miniatur orang dewasa di mana bentuk dan fungsi yang ada pada anak sama 
dengan yang ada pada orang dewasa. 
John Locke (1632-1704) memandang anak sebagai Tabula Rasa. Anak 
diibaratkan sebagai kertas putih yang masih bersih belum berisi tulisan, mereka 
lahir bagaikan kertas putih bersih, dan karakternya perlu dibangun tahap demi 
tahap melalui berbagai pengalaman selama perkembangannya.
11
 
Allah SWT. Berfirman dalam QS.Al-Anfal ayat 28 sebagai berikut:
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                            
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Artinya : Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
 cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar. 
Masa awal kehidupan anak merupakan masa terpenting dalam rentang 
kehidupan seseorang anak. Pada masa ini pertumbuhan otak sedang mengalami 
perkembangan yang sangat pesat (eksplosif), begitupun dengan perkembangan 
fisiknya. 
Dengan kata lain, bahwa anak usia dini sedang dalam tahap pertumbuhan dan 
perkembangan baik fisik maupun mental yang paling pesat. Pertumbuhan dan 
perkembangan tersebut telah dimulai sejak prenatal, yaitu sejak dalam kandungan. 
Pembentukan sel saraf otak, sebagai modal pembentukan kecerdasan yang terjadi 
saat anak dalam kandungan. 
Setelah lahir tidak terjadi lagi pembentukan sel saraf otak, tetapi hubungan 
antarsel saraf otak (sinap) terus berkembang. Begitu pentingnya anak usia dini, 
sampai ada teori yang menyatakan bahwa pada usia empat tahun 50% kecerdasan 
telah tercapai, dan 80% pada usia delapan tahun. 
Berkaitan dengan itu, maka dapat disimpulkan bahwa PAUD bertujuan untuk 
membimbing dan mengembangkan potensi setiap anak agar dapat berkembang 
secara optimal sesuai tipe kecerdasannya. Oleh karena itu, guru harus memahami 
kebutuhan khusus dan kebutuhan individual anak dan PAUD diarahkan untuk 
memfasilitasi setiap anak dengan lingkungan belajar dan bimbingan belajar yang 







b. Karakteristik Anak Usia Dini 
 Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik karena mereka berada pada 
proses tumbuh kembang yang sangat pesat dan fundamental bagi kehidupan 
berikutnya. Secara psikologis anak usia dini memiliki karakteristik yang khas dan 
berbeda dengan anak yang usianya di atas delapan tahun. Anak usia dini yang 
unik memiliki karakteristik sebagai berikut:
13
 
a. Anak Bersifat Egosentris  
Pada umumnya anak masih bersifat egosentris, ia melihat dunia dari sudut 
pandang dan kepentingannya sendiri. Hal itu bisa diamati ketika anak saling 
berebut mainan, atau menangis ketika menginginkan sesuatu namun tidak 
dipenuhi oleh orang tuanya.  
Karakteristik ini terkait dengan perkembangan kognitif anak. Menurut Piaget, 
anak usia dini berada pada tahapan-tahapan sebagai berikut: (1) tahap 
Sensorimotorik yaitu usia 0-2 tahun,  (2) tahap Praoperasional yaitu usia 2-6 
tahun, (3) tahap Operasi Konkret yaitu usia 6-11 tahun. Pada fase Praoperasional 
pola berpikir anak bersifat egosentris dan simbolis, karena anak melakukan 
operasi-operasi mental atas pengetahuan yang mereka miliki, belum dapat 
bersikap sosial yang melibatkan orang yang ada di sekitarnya, asyik dengan 
kegiatan sendiri dan memuaskan diri sendiri.  
Mereka dapat menambah dan mengurangi serta mengubah sesuatu sesuai 
dengan pengetahuan yang mereka miliki. Operasi ini memungkinkannya untuk 
dapat memecahkan masalah secara logis sesuai dengan sudut pandang anak.  
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b. Anak Memiliki Rasa Ingin Tahu (Curiosity)  
 Anak berpandangan bahwa dunia ini dipenuhi hal-hal yang menarik dan 
menakjubkan. Hal ini mendorong rasa ingin tahu (curiosity) yang tinggi. Rasa 
ingin tahu anak sangat bervariasi, tergantung apa yang menarik perhatiannya. 
Sebagai contoh, anak akan tertarik dengan warna, perubahan yang terjadi dalam 
benda itu sendiri.  
Bola yang berbentuk bulat dapat digelindingkan dengan warna-warni serta 
kontur bola yang baru dikenal oleh anak sehingga anak suka dengan bola. Rasa 
ingin tahu ini sangat baik dikembangkan untuk memberikan pengetahuan yang 
baru bagi anak dalam rangka mengembangkan kognitifnya.  
Semakin banyak pengetahuan yang didapat berdasar kepada rasa ingin tahu 
anak yang tinggi, semakin kaya daya pikir anak.  
c.  Anak Bersifat Unik  
 Menurut Bredekamp anak memiliki keunikan sendiri seperti dalam gaya 
belajar, minat, dan latar belakang keluarga. Keunikan dimiliki oleh masing-
masing anak sesuai dengan bawaan, minat, kemampuan dan latar belakang budaya 
serta kehidupan yang berbeda satu sama lain.  
Meskipun terdapat pola urutan umum dalam perkembangan anak yang dapat 
diprediksi, namun pola perkembangan dan belajarnya tetap memiliki perbedaan 
satu sama lain.  
d.  Anak Memiliki Imajinasi dan Fantasi  
 Anak memiliki dunia sendiri, berbeda dengan orang di atas usianya. Mereka 
tertarik dengan hal-hal yang bersifat imajinatif sehingga mereka kaya dengan 





orang dewasa, hal itu disebabkan mereka memiliki fantasi yang luar biasa dan 
berkembang melebihi dari apa yang dilihatnya. Untuk memperkaya imajinasi dan 
fantasi anak, perlu diberikan pengalamanpengalaman yang merangsang 
kemampuannya untuk berkembang.  
e. Anak Memiliki Daya Konsentrasi Pendek  
 Pada umumnya anak sulit untuk berkonsentrasi pada suatu kegiatan dalam 
jangka waktu yang lama. Ia selalu cepat mengalihkan perhatian pada kegiatan 
lain, kecuali memang kegiatan tersebut, selain menyenangkan juga bervariasi dan 
tidak membosankan. 
 Rentang konsentrasi anak usia lima tahun umumnya adalah sepuluh menit 
untuk dapat duduk dan memperhatikan sesuatu secara nyaman. Daya perhatian 
yang pendek membuat ia masih sangat sulit untuk duduk dan memperhatikan 
sesuatu untuk jangka waktu yang lama, kecuali terhadap hal-hal yang menarik dan 
menyenangkan bagi mereka.  
Pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan yang 
bervariasi dan menyenangkan, sehingga tidak membuat anak terpaku di tempat 
dan menyimak dalam jangka waktu lama. 
 
2. Kemandirian 
a. Definisi Kemandirian 
Kata “kemandirian” berasal dari kata dasar “diri” yang mendapatkan awalan 
“ke”  dan akhiran “an” yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata 
benda. Karena kemandirian berasal dari kata dasar “diri”, maka pembahasan 





perkembangan “diri” itu sendiri yang dalam konsep  Carl Rogers disebut dengan 
istilah “self” karena “diri” itu merupakan inti dari kemandirian.14 
Kemandirian  berasal dari kata mandiri. Mandiri adalah sikap dan perilaku 
yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
Anak yang mandiri adalah anak yang aktif, independen, kreatif, kompoten dan 
spontan. Mandiri berarti anak (peserta didik) yang bisa melayani kebutuhannya 
sendiri sekaligus bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. 
Menurut Erik Erison dalam teori perkembangan psikososialnya, rasa 
kemandirian anak ditandai dengan kemerdekaan atau kebebasan anak untuk 
melakukan segala sesuatu yang diinginkan dengan caranya sendiri, memberi 
peluang untuk melakukan sendiri apa yang mereka ingin lakukan tanpa dikritik, 
akan menghindarkan mereka dari bersalah dan malu.
15
 
Menurut Yuliani Sujino mengatakan bahwa kemandirian adalah suatu upaya 
yang dilakukan dan dimaksudkan untuk melatih anak dalam memecahkan 
masalahnya. 
Menurut Maria Montessori, anak akan belajar mandiri berdasarkan pada 
inisiatif pribadinya dengan membangun konsentrasi dan disiplin secara individual. 
Disiplin harus datang melalui kebebasan. Kebebasan ini bertujuan agar ketika tiba 
pada masa peka terhadap sesuatu kemampuan yang mendorong untuk melatih satu 
fungsi, anak akan dapat berlatih sesuka hatinya.
16
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Menurut  Martinis Yamin, kemandirian adalah kemampuan seseorang dalam 
kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, mau 
berbagi, dan mengendalikan emosi.
17
 
Kemandirian merupakan salah satu karakter atau kepribadian seorang 
manusia yang tidak dapat berdiri sendiri. Kemadirian terkait dengan karakter 
percaya diri dan berani. Anak yang percaya diri dan berani akan mudah dalam 
memilih dan mengambil keputusan dan bersedia menerima konsekuensi yang 
dipilihnya. Karenanya, kepercayaan diri pada anak perlu ditumbuh-kembangkan 
sehingga terbentuk karakter kemandirian pada diri anak.
18
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mandiri diartikan sebagai keadaan 
yang dapat menjadikan individu berdiri sendiri, tidak tergantung pada orang lain. 
Kemandirian sendiri merupakan hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa 
bergantung pada orang lain. 
Menurut Subroto, kemandirian dapat diartikan sebagai kemampuan anak 
untuk melakukan aktivitas sendiri atau mampu berdiri sendiri dalam berbagai hal. 
Menurut Bachrudin Musthafa, kemandirian adalah kemampuan untuk mengambil 
pilihan dan menerima konsekuensi yang menyertainya. 
Kemandirian kepada anak-anak terwujud jika mereka menggunakan 
pikirannya sendiri dalam mengambil keputusan, dari memilih perlengkapan 
belajar yang ingin digunakannya, memilih teman bermain sampai hal-hal yang 
relatif lebih rumit dan menyertakan konsekuensi-konsekuensi tertentu lebih serius. 
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Allah SWT. Berfirman dalam QS.Al-Muddassir ayat 38 sebagai berikut:
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             
Artinya : “Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa yang telah diperbuatnya”. 
 
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap individu tidak akan 
mendapatkan suatu beban diatas kemampuannya sendiri, tetapi Allah maha Tahu 
dengan tidak memberi beban individu melebihi batas kemampuan individu itu 
sendiri. Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa tiap individu dituntut untuk mandiri 
dalam menyelesaikan persoalan dan pekerjaannya tanpa banyak bergantung 
dengan orang lain. 
Emil Durkheim, misalnya, melihat makna dan perkembangan kemandirian 
dari sudut pandang yang berpusat pada masyarakat. Pandangan ini dikenal juga 
dengan pandangan konformistik. Dengan menggunakan sudut pandang ini, 
Durkheim berpendirian bahwa kemandirian itu merupakan elemen esensial ketiga 
dari moralitas yang bersumber pada kehidupan masyarakat. 
Durkheim berpendapat bahwa kemandirian itu tumbuh dan berkembang 
karena adanya dua faktor yang merupakan elemen persyarat bagi kemandirian, 
yaitu: 
1. Adanya disiplin yaitu adanya aturan bertindak dan otoritas. 
2. Adanya komitmen terhadap kelompok.   
Abraham H Maslow (1971) membedakan kemandirian menjadi dua, yaitu : 
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a. Kemandirian aman (secure autonomy). 
Kemandirian aman adalah kekuatan untuk menumbuhkan cinta kasih pada 
dunia, kehidupan, dan orang lain, sadar akan tanggungjawab bersama, tumbuh 
rasa percaya terhadap kehidupan. Kekuatan ini digunakan untuk mencintai 
kehidupan dan membantu orang lain. 
b. Kemandirian tak aman (insecure autonomy). 
Kemandirian tak aman adalah kekuatan kepribadian yang dinyatakan dalam 
perilaku menentang dunia. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
adalah kemampuan seseorang untuk mencukupi kebutuhan pribadinya sendiri 
tanpa banyaknya bantuan dari orang lain, khususnya orang tua. 
Allah SWT. Berfirman dalam QS.Al-Isra’ ayat 84 sebagai berikut:20 
                            
Artinya : “Katakanlah tiap-tiap orang berbuat menurut kemampuannya sendiri, 
maka Tuhannya lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya”. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa individu berbuat atas kehendak dan ini 
siatifnya sendiri bukan karena kehendak orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa 
individu pada dasarnya ingin mandiri karena kemandirian itu merupakan sifat 
dasar manusia. 
                                                             
20






Hadits Rasulullah SAW berikut ini menjelaskan nilai tambah bagi mereka 
yang menjaga harga dirinya dari ketergantungan kepada orang lain.
21
 
 فکيف اهعيب يف ٍرهط يلع بطخلا ةهزحب يتايف َلبح نکذحاذخاي ىلا ؛ لاق نعلص يبٌل اٌع ماىعلاٌبزلا يع
                                                                ٍىعٌهوا ٍىطعا ساٌلا لاسي ىا يه َلريخ َهج و اهب الله 
Artinya: “Diterima dari Zubair bin Awwan ra. Dari Nabi SAW. Sabdanya, 
“Apabila kamu menyiapkan sautas tali, lalu pergi mencari kayu api, 
kemudian dibawanya seikat kayu di pungggungnya lalu dijualnya, dan 
Allah memberi kecukupan bagi keinginannya, itulah yang lebih baik 
baginya daripada ia meminta-minta kepada orang banyak, diberi 
ataupun tidak" (HR Bukhari: 759). 
Kemandirian merupakan salah satu sifat para nabi. Hal ini diceritakan oleh 
Rasulullah SAW dalam sabdanya berikut ini.
22
 
 عَلاعَق  عَناللَّهُل عَ عَو َنِ قْيعَل عَع هُالله  اللَّهُل عَص نِ اللَّهُالله نِلىهُ عَ  قْي عَع  هٌَُقْ عَع هُ اللَّهُالله عَي نِ عَ  نِما عَذقْ نِولا نِي عَع :«  ُّطعَق اًها عَععَط ٌذ عَحعَأ عَلعَكعَأ ا عَه
                             نِذعَي نِل عَو عَع قْي نِه هُلهُكقْأعَي عَىا عَك  هُمعَلااللَّهُسلا َنِ قْيعَل عَع عَد هُوا عَد نِ اللَّهُالله اللَّهُينِبعًَ اللَّهُىنِإ عَو  ٍنِ نِذعَي نِل عَو عَع قْي نِه عَلهُك
قْأعَي قْىعَأ قْي نِه اًرقْي عَخ 
Artinya: “Dari Miqdam, dari Rasulullah SAW. Beliau bersabda, “Tiada sesuap 
pun makanan yang lebih baik dari makanan hasil jerih payahnya sendiri. 
Sungguh, Nabi Daud AS itu makan dari hasil keringatnya sendiri". (HR 
Bukhari). 
Dengan demikian, kemandirian anak usia dini dapat diartikan sebagai 
karakter yang dapat menjadikan anak yang berusia 0-6 tahun dapat berdiri sendiri, 
tidak tergantung dengan orang lain, khususnya orangtuanya. 
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b. Indikator Kemandirian Anak Usia Dini 
Kemandirian anak usia dini dapat diukur dengan indikator-indikator yang 
telah dikemukakan oleh para ahli, dimana indikator tersebut merupakan pedoman 
atau acuan dalam melihat dan mengevaluasi perkembangan dan pertumbuhan 
anak. Hal ini sangat jelas dikatakan para ahli bahwa kemandirian anak usia dini 
dapat dilihat dari setidaknya ada sembilan indikator yaitu sebagai berikut:
23
 
1. Kemampuan Fisik. 
2. Percaya Diri. 
3. Bertanggung Jawab. 
4. Disiplin. 
5. Pandai Bergaul. 
6. Saling Berbagi. 
7. Mengendalikan Emosi. 
Musthafa mengungkapkan bahwa tumbuhnya kemandirian pada anak-anak 
bersamaan dengan munculnya rasa takut atau kekhawatiran dalam berbagai 
bentuk dan intensitas yang berbeda-beda. Sementara menurut Syamsu Yusuf, 
kemandirian disebut dengan istilah autonomi merupakan karakteristik dari 
kepribadian yang sehat (healthy personality).
24
 
Dari penjelasan Musthafa dan Syamsu Yusuf diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kemandirian yang akan dibentuk oleh orangtua dan guru PAUD pada anak 
usia dini adalah kemandirian yang menjadikan anak usia dini: 
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a. Memiliki kemampuan untuk menentukan pilihan. 
b. Berani memutuskan sesuatu atas pilihannnya sendiri. 
c. Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya. 
d. Memiliki rasa percaya diri. 
e. Mampu mengarahkan diri. 
f. Mampu mengembangkan diri. 
g. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
h. Berani mengambil resiko atas pilihannya. 
 
c. Ciri-Ciri Kemandirian Anak Usia Dini 
Berdasarkan aspek dan komponen kemnadirian, adapun ciri-ciri kemandirian 
anak usia dini adalah sebagai berikut:
25
 
1. Memiliki kepercayaan kepada diri sendiri 
Anak yang memiliki rasa percaya diri memiliki keberanian untuk 
melakukan sesuatu dan menentukan pilihan sesuai dengan 
kehendaknya sendiri dan bertanggung jawab terhadap konsekuensi 
yang dapat ditimbulkan karena pilihannya. Kepercayaan diri ini sangat 
terkait dengan kemandirian anak. 
2. Memiliki motivasi intrinsik yang tinggi 
Motivasi intrinsik merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri 
untuk melakukan suatu perilaku maupun perbuatan. Motivasi instrinsik 
ini pada umumnya lebih kuat dan abadi dibandingkan dengan motivasi 
ekstrinsik walaupun kedua jenis motivasi tersebut bisa juga berkurang 
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dan bertambah. Motivasi yang datang dari dalam akan mampu 
menggerakkan anak untuk melakukan sesuatu yang diinginkannya. 
3. Mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri 
Anak yang berkarakter mandiri memiliki kemampuan dan keberanian 
dalam menentukan pilihannya sendiri. Contohnya seperti memilih 
makanan yang dimakan, memilih baju yang akan dipakai, dan dapat 
memilih mainan yang akan digunakan untuk bermain, serta dapat 
memilih mana sandal untuk kaki kanan dan mana sandal untuk kaki 
kiri. 
4. Kreatif dan Inovatif 
Kreatif dan inovatif pada anak usia dini merupakan salah satu ciri anak 
yang memiliki karakter mandiri, seperti dalam melakukan sesuatu atas 
kehendak sendiri tanpa disuruh oleh orang lain, tidak bergantung 
terhadap orang lain dalam melakukan sesuatu, menyukai dan selalu 
ingin mencoba hal-hal yang baru. 
5. Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya. 
Pada saat anak usia dini mengambil keputusan atau pilihan, tentu ada 
konsekuensi yang melekat pada pilihannya. Anak yang mandiri akan 
bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya apa pun terjadi. 
Tentu saja bagi anak usia dini tanggung jawab tersebut dilakukan 
dalam taraf yang wajar. Misalnya, tidak menangis ketika salah 
mengambil alat mainan, lalu dengan senang hati menggantinya dengan 






6. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
Lingkungan KB maupun TK merupakan lingkungan yang baru bagi 
anak usia dini. Sering kali kita menemukan dengan mudah anak yang 
menangis ketika pertama kali masuk KB maupun TK. Bahkan, 
kebanyakan anak ditunggu oleh orangtuanya ketika sedang belajar 
dikelas. Bagi anak yang memiliki karakter mandiri, dia akan cepat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru dan dapat belajar 
walaupun tidak ditunggu oleh orangtuanya. 
7. Tidak bergantung pada orang lain 
Anak yang memiliki karakter mandiri selalu ingin mencoba sendiri 
dalam melakukan segala sesuatu, tidak bergantung kepada orang lain 
dan dia tahu kapan waktunya meminta bantuan orang lain. Setelah 
anak berusaha melakukannya sendiri tetapi tidak mampu untuk 
mendapatkannya, barulah dia akan meminta bantuan orang lain. 
Contohnya, seperti pada saat anak akan mengambil mainan yang jauh 
dari jangkauannya. 
 
d. Faktor-Faktor yang mempengaruhi kemandirian 




1. Faktor dari dalam diri anak adalah antara lain faktor kematangan usia 
dan kelamin. Di samping itu intelegensia anak juga berpengaruh 
terhadap kemandirian anak. 
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2. Faktor dari luar. Adapun faktor dari luar yang mempengaruhi 
kemandirian anak adalah kebudayaan masyarakat yang maju dan 
kompleks tuntutan hidupnya cenderung mendorong tumbuhnya 
kemandirian dibanding dengan masyarakat yang sederhana. Dan 
keluarga, mweliputi aktivitas pendidikan dalam keluarga, 
kecenderungan cara mendidik anak, cara memberikan penilaian kepada 
anak bahkan sampai cara hidup orang tua berpengaruh terhadap 
kemandirian anak. 
Kemandirian tidak dapat begitu saja terbentuk tetapi melalui proses dan 
berkembang karena adanya pengaruh dari beberapa faktor. Adapun faktor-faktor 
yang mempengaruhi dari kemandirian seseorang, yaitu: 
1. Keluarga 
Keluarga adalah tempat paling awal, keluarga juga sangat berpengaruh 
terhadap kemandirian khususnya pada anak. 
2. Pendidikan Di Sekolah 
Pada saat di sekolah anak dibiasakan hidup mandiri, ditanamkan rasa percaya 
diri dan dilatih untuk disiplin. 
Menurut Dr. Benjamin Spock menyebutkan bahwa ada beberapa yang dapat 
mempengaruhi kemandirian anak, diantaranya yaitu : 
a. Rasa percaya diri anak 
Rasa percaya diri dibentuk ketika anak diberikan kepercayaan untuk 
melakukan sesuatu hal yang ia mampu kerjakan sendiri. Rasa percaya diri dapat 






Salah satu peranan orang tua dalam kehidupan sehari-hari adalah membentuk 
kebiasaan. Jikalau anak sudah terbiasa dimanja dan selalu dilayani, ia akan 
menjadi anak yang tergantung kepada orang lain. 
c. Disiplin 
Kemandirian berkaitan erat sekali dengan disiplin. Sebelum anak dapat 
mendisiplinkan dirinya sendiri, ia terlebih dahulu harus disiplinkan oleh orang tua. 
Adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kemandirian anak 
usia dini terbagi menjadi dua, yaitu:
27
 
1. Faktor Internal 
Faktor internal terdiri dari dua kondisi, yaitu: 
a. Kondisi Fisiologis 
Kondisi fisiologis yang berpengaruh antara lain keadaan tubuh, kesehatan 
jasmani dan jenis kelamin. Pada umumnya, anak yang sakit lebih bersikap 
tergantung daripada orang yang tidak sakit. Lamanya anak sakit pada masa bayi 
menjadikan orangtua sangat memerhatikannya. Anak yang menderita sakit atau 
lemah otak mengundang kasihan yang berlebihan dibandingkan yang lain 
sehingga dia mendapatkan pemeliharaan yang lebih, dan itu sangat berpengaruh 
terhadap kemandirian mereka. 
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Jenis kelamin anak juga berpengaruh terhadap kemandiriannya. Pada anak 
perempuan terdapat dorongan untuk melepaskan diri dari ketergantungan pada 
orangtua, tetapi dengan statusnya sebagai anak perempuan, mereka dituntut untuk 
bersikap pasif, berbeda dengan anak lelaki yang agresif dan ekspansif, akibatnya 
anak perempuan berada lebih lama dalam ketergantungan daripada anak laki-laki. 
b. Kondisi Psikologis 
Meskipun kecerdasan atau kemampuan berpikir seorang anak dapat diubah 
atau dikembangkan melalui lingkungan, sebagian ahli berpendapat bahwa faktor 
bawaan juga berpengaruh terhadap keberhasilan lingkungan dalam 
mengembangkankecerdasan seorang anak. 
 
2. Faktor eksternal 
Faktor eksternal yaitu faktor yang datang atau ada di luar anak itu sendiri. 
Faktor ini meliputi lingkungan, rasa cinta dan kasih sayang orangtua kepada 
anaknya, pola asuh orangtua dalam keluarga, dan faktor pengalaman dalam 
kehidupan. 
Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemandirian anak antara lain, keluarga, pendidikan di sekolah, 








3. Metode Demontrasi 
a. Definisi Metode Demontrasi 
Metode demonstrasi ialah cara penyajian materi pelajaran kepada anak 
dengan mengadakan percobaan dan mengalami langsung serta membuktikan 
sendiri sesuatu yang dipelajarinya, yang bertujuan agar anak mampu memahami 
tentang cara mengatur atau menyusun sesuatu.
28
 
Allah SWT. Berfirman dalam QS.Al-Maidah ayat 6 sebagai berikut:
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                                    
                              
                              
                                 
                     
Artinya : Wahai orang-orang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan 
 sholat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan 
 sapulah kepalamu dan basuh kedua kakimu junub, maka mandilah. Dan 
 jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang 
 air atau menyentuh perempuan maka jika kamu tidak memperoleh air, 
 maka bertayamumlah dengan debu yang baik (suci) usaplah wajahmu 
 dan tanganmu dengan debu itu. Allah tidak ingin menyulitkanmu, tetapi 
 Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 
 nagimu, agar kamu bersyukur. 
 
Ayat tersebut menjelaskan dengan metode demontrasi sebagaimana hadits 
sebelumnya. Begitu pula perintah melaksanakan sholat, Nabi Muhammad SAW. 
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Menurut Halimah, metode demonstrasi ialah cara penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, prosedur 
atau pembuktian suatu materi pelajaran yang sedang dipelajari dengan cara 
menunjukkan benda sebenarnya ataupun benda tiruan sebagai sumber belajar. 
Metode demonstrasi ialah suatu metode mengajar yang dilakukan guru atau 
seseorang lainnya dengan memperlihatkan kepada seluruh kelas tentang suatu 
proses atau suatu cara melakukan sesuatu.
30
 
Menurut Gordon dan Jeannette bila anak belajar dengan cara melakukan akan 
memberi peluang sebesar 90% berhasil. Salah satu metode yang memberi peluang 
itu adalah metode demontrasi. Dengan metode dmontrasi anak diminta untuk 
menunjukkan apa yang telah diketahuinya. 
Metode Demonstrasi berarti menunjukkan, mengerjakan, dan menjelaskan. 
Jadi, dalam demonstrasi kita menunjukkan dan menjelaskan cara-cara 




b. Karakteristik Dan Manfaat Metode Demonstrasi 
Adapun karakteristik yang dimiliki oleh metode demonstrasi ialah:
32
 
1. Digunakannya masalah atau soal-soal kongkrit yang berhubungan langsung 
dengan kehidupan sehari-hari. 
2. Anak didorong untuk menemukan atau memunculkan sesuatu cara. 
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3. Peran aktif anak dalam proses pembelajaran. 
Sedangkan manfaat dari metode demonsttrasi ialah: 
1. Metode ini dapat digunakan untuk memberikan ilustrasi dalam menjelaskan 
informasi kepada anak, bagi anak melihat bagaimana sesuatu peristiwa 
berlangsung, lebih menarik dan merangsang perhatian, serta lebih menantang 
daripada hanya mendengar penjelasan guru. 
2. Metode ini dapat membantu meningkatkan daya pikir anak Taman Kanak-
Kanak terutama daya pikir anak dalam peningkatan kemampuan mengenal, 
mengingat, berfikir, konvergen, dan berfikir evaluatif, pengembangan daya 
pikir yang dimulai di Taman Kanak-Kanak akan sangat membantu anak 
dalam memperoleh pengalaman dibidang ilmu pengetahuan alam dan ilmu 
pengetahuan sosial. 
 
c. Langkah-Langkah Pembelajaran Metode Demonstrasi 
a. Perencanaan 
Hal yang dilakukan adalah: 
1. Merumuskan tujuan yang jelas baik dari sudut kecakapan atau kegiatan 
yang diharapkan dapat ditempuh setelah metode demontrasi berakhir. 
2. Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demontrasi yang akan 
dilaksanakan. 
3. Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan. 






a. Keterangan-keterangannya dapat diddengar dengan jelas oleh peserta 
didik. 
b. Semua media yang digunakan ditempatkan pada posisi yang baik 
sehingga setiap peserta didik dapat melihat. 
c. Peserta didik disarankan membuat catatan yang dianggap baru. 
d. Menetapkan rencana penilaian terhadap kemampuan peserta didik. 
 
b. Pelaksanaan 
Hal-hal yang perlu dilakukan adalah: 
1. Memeriksa hal-hal di atas untuk kesekian kalinya. 
2. Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian peserta didik. 
3. Mengingat pokok-pokok materi yang akan di demontrasikan agar 
demontrasi mencapai sasaran. 
4. Memeperhatikan keadaan peserta didik, apakah semuanya mengikuti 
demonstrasi dengan baik. 
5. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif memikirkan 
lebih lanjut tentang apa yang dilihat dan didengarnya dalam bentuk 
mengajukan pertanyaan. 
6. Menghindari ketegangan, pleh karena itu guru hendaknya selaku 
menciptakan suasana yang harmonis. 
 
c. Evaluasi 
Sebagai tindak lanjut setelah diadakannya demontrasi sering diiringi dengan 





seperti membuat laporan, menjawab pertanyaan, mengadakan latihan lebih lanjut. 
Selain itu, guru dan peserta didik mengadakan evaluasi terhadap demonstrasi yang 
dilakukan, apakah sudah berjalan efektif sesuai dengan yang diharapkan. 
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demontrasi 





a. Siswa lebih menguasai materi secara mendalam, sebab ia bukan hanya 
sekedar memahami materi akan tetapi dalam juga praktek atau 
mendemontrasikannya. 
b. Pembelajaran akan lebih tertantang sebab ia harus mampu 
memperaktekkan ilmu yang diketahui. 
c. Untuk melatih siswa dalam mengerjakan sesuatu. 
d. Meningkatkan keberanian dalam mengerjakan sesuatu. 
e. Siswa memiliki keterampilan sesuai dengan yang diperaktekkannya. 
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a. Menggunakan waktu yang relatif lama. 
b. Adakalanya media yang diperaktekkan atau didemonstrasikan kurang 
tersedia dengan baik. 
c. Topik yang diperaktekkan kurang diatur secara baik sehingga 
merumitkan siswa dalam memperaktekannya. 
d. Imajinasi siswa kurang terlatih dalam memperaktekkan materi yang 
diajarkan, karena jarang sekali guru melakukan hal ini. 
e. Tidak semua siswa diberikan kesempatan untuk memperaktekkannya. 
 
B. PENELITIAN TERDAHULU 
1. Judul Jurnal “Implementasi Metode DemonstrasiUntuk 
Meningkatkan Kemandirian Anak Kelompok B Di TK Aisyiyah 3 
Mojo, Andong, Boyolali Tahun Pelajaran 2012 / 2013” Oleh Sunarsi. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti dan guru sebagai 
kolaborator dapat diketahui bahwa penggunaan metode pembelajaran 
yang nyata, benar dan tepat dapat mempengaruhi pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan. Dari hasil penelitian berdasarkan lembar 
perbandingan yang telah diuraikan di atas bahwa kemandirian anak 
meningkat dari siklus I sampai siklus III. Dalam siklus III dari 20 anak, 
17 anak mampu mencapai target dan 3 anak belum mencapai target. Dari 
hasil penelitian tersebut dapat dijelaskan bahwa dengan 
mengimplementasi metode demonstrasi dapat meningkatkan kemandirian 





2012/ 2013. Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan pada bab II 
dalam kemandirian anak terdapat berbagai faktor–faktor yang 
mempengaruhi diantaranya lingkungan sekolah. Hubungan antara judul 
dengan kajian tersebut bahwa salah satunya adalah dengan menggunakan 
metode demonstrasi dapat membantu anak memahami proses 
pembelajaran. Tanpa adanya metode pembelajaran yang digunakan dalam 
proses pembelajaran tidak dapat menarik perhatian anak dan anak dapat 
mempraktekkan atau menirukan langsung pembelajaran dengan suasana 
yang menyenangkan. Teori ini mendukung dengan adanya metode 
demonstrasi mampu memunculkan sifat saling menunjang antara 
keberadaan anak dan antar kegiatan belajar. Hal ini sesuai dengan Teori 
Moeslichatoen (2004:113-115) bahwa metode demonstrasi dapat 
membantu guru memberikan ilustrasi dalam menjelaskan informasi 
kepada anak dan meningkatkan daya pikir anak dalam peningkatan 
kemampuan mengenal, mengingat, berpikir konvergen dan berpikir 
evaluatif. 
2. Judul Jurnal, “Pengembangan Kemandirian Anak Melalui Metode 
Demonstrasi Untuk Anak Di TK Pertiwi I Canden Sambi Boyolali 
Tahun 2013” oleh Dwi Wahyu Yuliani. 
Sebelum Melakukan Tindakan Pada Siklus I, Peneliti Melakukan 
Observasi Prasiklus Yaitu Dengan Melakukan Pengamatan Untuk 
Mengetahui Perkembangan Kemandirian Anak Sebelum Dilaksanakan 
Tindakan dengan menerapkan metode demonstrasi. Kegiatan pengamatan 





lembar observasi yang sama seperti lembar observasi perkembangan 
kemandirian anak yang akan digunakan pada penelitian ini. Tahapan pra 
siklus dilaksanakan pada hari senin tanggal 19 agustus 2013 penelitian 
tindakan ini dilaksanakan pada kelompok A dengan jumlah murid 18 
anak. Hasil pengamatan sebelum tindakan diperoleh 39,7%. 
Perkembangan kemandirian anak yang diperoleh belum meningkat secara 
optimal karena siklus 1 ini hanya mencapai 57,66% sehingga perlu 
adanya tindakan untuk menindak lanjuti permasalahan tersebut dalam 
menigkatkan perkembangan kemandirian anak. Oleh sebab itu peneliti 
dan guru membuat perencanaan tindakan pada siklus berikutnya. 
Prosentase perkembangan kemandirian pada siklus II ini sudah 
meningkat, yaitu mencapai 66,44% Hasil prosentase sudah dikatakan 
meningkat 8,78% dibandingkan dengan siklus I yang baru 57,66% 
sehingga perkembangan kemandirian anak sudah baik dan meningkat. 
Prosentase perkembangan kemandirian anak pada siklus III ini sudah 
meningkat yaitu mencapai 81,44 %. Hasil prosentase ini dikatakan 
meningkat 15% dibandingkan dengan siklus II yang baru 66,44% 
sehingga perkembangan kemandirian anak sudah baik dan mampu 
mencapai butir amatan yang mencapai skor sesuai dengan yang 
ditargetkan peneliti. Sehingga tidak dilaksanakan siklus berikutnya. Hasil 
penelitian ini menejelaskan adanya peningkatan dengan hipotesis yang 
berbunyi “melalui metode demonstrasi dapat meningkatkan 
perkembangan kemandirian anak pada kelompok A TK Pertiwi 1 Canden 





3. Judul Jurnal “Meningkatkan Kemandirian Melalui Metode 
Demonstrasi Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Aba 010 Cabang 
Kuok Kabupaten Kampar”, oleh: Herlina, Guru Tk Aba 010 Cabang 
Kuok Kabupaten Kampar 
Berdasarkan dari indikator penelitian yang diamati di TK ABA 010 
Cabang Kuok Kabupaten Kampar menunjukkan perkembangan yang 
baikpada setiap siklusnya pada aspek percaya diri, dimana anak 
menunjukkan sikap yang berani dalam hal bertanya dan menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru. Disamping itu anak juga menunjukkan 
sikap yang berani saat mengemukakan pendapatnya, dimana sebelum 
pelaksanaan penelitian dengan menggunakan metode demonstrasi ini 
mereka cendrung diam bila ditanya sesuatu pertanyaan dari guru mereka. 
Kemudian pada indikator bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas, 
mereka dapat dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan yang diberikan 
oleh guru. Kemandirian erat kaitannya dengan disiplin yang merupakan 
proses yang dilakukan oleh pengawasan dan bimbingan orang tua dan 
guruyang konsisten. Dalam kaitannya dengan disiplin ini, anak telah 
menunjukkan sikap yang baik. Hal ini terbukti dari indikator penelitian 
disiplin terhadap peraturan yang ada, dimana anak didik lebih disiplin 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru setelah menerapkan 
metode demonstrasi. Pandai bergaul termasuk ke dalam perkembangan 
sosial emosi yang pada dasarnya adalah perubahan pemahaman anak 
tentang diri dan lingkungannya kearah yang lebih jelas dan sempurna 





orang lain yaitu teman sebaya dan orang dewasa sehingga hal ini akan 
menumbuhkan kemandirian anak. Emosi yang baik akan membuat teman-
teman atau orang lain di lingkungan si anak merasa nyaman. Namun jika 
hal tersebut tidak terjadi, maka anak mungkin akan mengalami masa sulit 
dan terbelakang karena minder. Oleh karenanya peran orang dewasa 
dalam membantu anak untuk memperoleh kemandirian secara emosi 
sangatlah penting. Kaitan nya dengan indikator penelitian pada aspek 
anak tidak berebut permainan dan mampu bersabar dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh gurunya menunjukkan perkembangan yang 
baik. Metode demontrasi merupakan suatu cara untuk menunjukkan dan 
menjelaskan cara-cara mengerjakan sesuatu. Metode ini bermanfaat untuk 
memberikan ilustrasi dalam menjelaskan suatu kejadian atau peristiwa 
kepada anak. Selain itu, juga dapat meningkatkan daya pikir anak 
Meningkatkan Kemandirian Melalui Metode Taman Kanak- kanak 
terutama dalam meningkatkan kemampuan mengenal, mengingat dan 
berpikir baik kritis maupun kreatif. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan 
oleh Rostiyah (2001:83) bahwa metode demonstrasi adalah cara mengajar 
dimana seorang guru menunjukkan, memperlihatkan suatu proses 
pembelajaran sehingga seluruh anak didik dalam kelas dapat melihat, 
mengamati, mendengar mungkin meraba-raba dan merasakan proses yang 
ditunjukkan oleh guru. Dengan demonstrasi, proses penerimaam anak 
didik terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga 





mengamati dan memperhatikan pada apa yang diperlihatkan guru selama 
pembelajaran berlangsung. 
 
C. KERANGKA BERPIKIR 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di RA Ash-Shobirin Lingkungan 
III Medan Labuhan pada anak usia 5-6 tahun menunjukkan adanya peningkatan 
kemandirian anak melalui metode demonstrasi. Pelaksanaan pembelajaran telah 
dilaksanakan oleh guru dengan menyiapkan anak sebelum masuk ke kelas, yaitu: 
masing-masing anak menyimpan sepatu di rak sepatu yang telah disiapkan dengan 
rapi. Setelah masuk di kelas dan duduk dengan tertib, memberi salam, dilanjutkan 
anak-anak berdoa yang dipimpin oleh guru. Selanjutnya anak istirahat, bermain 
diluar dan di dalam kelas dengan bermacam-macam mainan yang ada, setelah 
bermain anak mengembalikkan mainan ditempatnya dengan sendiri, dilanjutkan 
dengan mencuci tangan sendiri secara bergantian, dan mengambil makanan 
sendiri.  
Dapat disimpulkan bahwa dalam mencapai kemandirian seseorang tidak 
dapat terlepas dari faktor-faktor yang mendasari terbentuknya kemandirian itu 
sendiri. Faktor-faktor ini mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan yang selanjutnya akan menentukan seberapa jauh seorang individu 









D. HIPOTESIS PENELITIAN 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir sebagaimana dikemukakan 
di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ha (Hipotesis Alternatif) :Terdapat Pengaruh Metode Demonstrasi 
Terhadap Kemandirian Anak Usia 5-6 
Tahun di RA Ash-Shobirin   Lingkungan III 
Medan Labuhan Tahun Ajaran 2018/ 2019. 
Ha (Hipotesis Alternatif)  :Terdapat Pengaruh Metode Pembiasaan 
 Terhadap Kemandirian Anak Usia 5-6 
Tahun di RA Ash-Shobirin Lingkungan III 
Medan Labuhan Tahun Ajaran 2018/ 2019. 
Ho (Hipotesis Nol) :Tidak Terdapat Perbedaan Pengaruh 
Metode Demonstrasi dan Metode 
Pembiasaan Terhadap Kemandirian Anak 
Usia 5-6 Tahun di RA Ash-Shobirin 
Lingkungan III Medan Labuhan Tahun 










A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di RA Ash-Shobirin yang beralamat di Jl. 
Pancing I Gg. Haji Lingkungan III, Kelurahan Besar, Kecamatan Medan Labuhan, 
Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini akan dilaksanakan pada 
semester genap Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
B. Populasi Dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang 
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.
34
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh anak usia 5-6 tahun di RA Ash-Sobirin Lingkungan III Medan 
Labuhan Tahun Ajaran 2018/ 2019 yang terdiri dari dua kelas yaitu Kelas 
Marwah ada 15 anak dan Kelas Shofa ada 15 anak sehingga jumlah keseluruhan 
anak berjumlah 30 anak.  
Tabel 3.1 Populasi Penelitian 
No Kelas Jumlah 
1 Kelas Marwah 15 
2 Kelas Shofa 15 
Jumlah 30 
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Sampel adalah sebahagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
35
 Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan sampel 
keseluruhan karena menurut Arikunto apabila subjeknya tidak terlalu banyak 
lebih baik ambil semua.
36
 Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas 
Marwah berjumlah 15 anak dan kelas Shofa berjumlah 15 anak sehingga jumlah 
keseluruhan anak berjumlah 30 anak. 
Selain itu dilakukan pengacakan peran untuk menentukan kelas mana yang 
akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan cara teknik undian 
dengan kertas gulungan yang berisi bacaan eksperimen dan kontrol, kemudian 
guru mengambil masing-masing kertas gulungan tersebut untuk menentukan kelas 
yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Setelah dilakukan pengacakan peran yang bertujuan untuk menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, maka diperoleh bahwa kelas Marwah berperan 
sebagai kelas eksperimen yang akan diberikan perlakukan metode demonstrasi, 
dan kelas Shofa berperan sebagai kelas kontrol atau pembanding yang tidak 
menggunakan metode demonstrasi 
  Tabel 3.2 Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah  
1 Kelas Marwah 
(metode demonstrasi) 
15 
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C. Desain Penelitian 
 
Penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian Quasi Eksperimental 
Design dengan tipe Non Equivalent Control Group Design. Pada desain ini satu 
kelompok untuk metode pembiasaan (yang diberi perlakuan) dan satu lagi untuk 
kelompok metode demonstrasi (yang tidak diberi perlakuan). 
 
D. Defenisi Operasional Variabel 
 
Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu: variabel terikat 
(kemandirian anak) dan variabel bebas (metode demonstrasi). Untuk menghindari 
kesalahpahaman, maka diuraikan defenisi operasional setiap variabel, yaitu: 
1. Kemandirian biasanya ditandai dengan kemampuan menentukan nasib 
sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggungjawab, 
mampu menahan diri, membuat keputusan-keputusan sendiri serta mampu 
mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain. Adapun indikator-
indikator kemandirian pada anak, sebagai berikut : (1) bertanggung jawab 
dalam melaksanakan tugas, (2) menunjukkan sikap percaya diri yang 
tinggi dalam melaksanakan tugas-tugas secara mandiri, (3) disiplin 
terhadap peraturan yang ada, (4) pandai bergaul dan kerja sama dalam 
kegiatan, (5) dapat mengendalikan emosi dengan baik. 
2. Metode demonstrasi ialah cara penyajian materi pelajaran kepada anak 
dengan mengadakan percobaan dan mengalami langsung serta 
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajarinya, yang bertujuan agar anak 




E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi terstruktur mengenai kemandirian anak ketika menggunakan metode 
demonstrasi. 
Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu: lembar observasi 
dan rubrik penilaian. Lembar observasi berisi daftar perilaku yang diamati ketika 
anak belajar menggunakan metode demonstrasi. Dalam proses observasi, 
pengamat hanya memberi tanda centang pada kolom skor yang sesuai. Dari hasil 
observasi akan diperoleh data yang dianalisis dan digeneralisasikan hasilnya. 
Lembar observasi kemandirian disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen yang 













Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Observasi Kemandirian Anak Usia 5-6 tahun 
 
Dimensi Karakteristik  Indikator  Jumlah 




- Anak belum dapat 
menyelesaikan tugas sesuai 
yang diberikan oleh guru. 
-  Anak mulai bisa 
menyelesaikan tugas sesuai 
yang diberikan oleh guru. 
-  Anak sudah bisa 
menyelesaikan tugas sesuai 
yang diberikan oleh guru. 
3 
b. Menunjukkan 




- Anak belum dapat tampil 
membaca do’a di depan kelas. 
- Anak mulai bisa tampil 
membaca do’a di depan kelas. 
- Anak sudah bisa tampil 
membaca do’a di depan kelas. 
3 




- Anak tidak disiplin di dalam 
barisan. 
- Anak mulai disiplin dalam 
barisan. 
- Anak disiplin dalam barisan. 
3 
d. Pandai bergaul dan 
kerja sama dalam 
kegiatan: 
- Anak belum aktif dalam 
kegiatan bermain. 
- Anak mulai aktif dalam 
kegiatan bermain. 





emosi dengan baik: 
 
- Anak belum mampu bersabar 
dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh gurunya. 
- Anak mulai bersabar dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh gurunya. 
- Anak sudah bisa bersabar 
dalam mengerjakan tugas yang 









F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan untuk mengolah data-data yang diperoleh dari 
penelitian yang dilakukan sehingga akan didapat hasilnya berupa generalisasi dari 
pembuktian hipotesis. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan dua 
statistik, yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
37
 Perhitungan atau analisis statistik deskriptif pada 
penelitian ini menggunakan SPSS 22.0 for windows pada menu Analyze dan 
submenu Statistics Descriptive. 
2. Uji Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
38
Dengan 
demikian, maka akan dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas data 
sebelum menguji hipotesis statistik pada penelitian ini. Perhitungan atau analisis 
statistik inferensial pada penelitian ini menggunakan SPSS 22.0 for windows, 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel berdistribusi 
normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji liliefors dengan langkah-
langkah, sebagai berikut: 
5. Pengamatan X1, X2, X3,...., Xndisajikan angka bakuZ1, Z2, Z3,...., Zn 
menggunakan rumus: 
𝑍𝑖 =  
𝑋𝑖 − 𝑋 
𝑆
 
𝑋  : Rata-rata 
𝑆 : Simpang baku sampel  
6. Untuk tiap angka baku ini dengan menggunakan distribusi normal dihitung 
peluang F: 
(Zi) = P (Z ≥ Zi) 
7. Selanjutnya dihitung proporsi yang lebih kecil atau sama dengan Zi. Jika 
proporsi itu menyatakan dengan S (Zi), maka: 
S (Zi) = 
banyaknya  Z1,   Z2,Z3,……,Zn  yang   ≤Zi
n
 
8. Menghitung F (Zi) – S (Zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya. 
9. Mengambil harga mutlak yang besar (L0) untuk menerima atau 
menolakhipotesis, kemudian membandingkan L0 dengan nilai kritis yang 
diambil dari daftar, untuk taraf nyata α = 0,05. 
Dengan kriteria: 
Jika L0< Ltabel, maka sampel berdistribusi normal. 





b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel mempunyai 
kesamaan varians (homogen) atau tidak (heterogen). Pengujian yang akan 
dilakukan adalah membandingkan varians terbesar dan terkecil dengan langkah-
langkah, sebagai berikut: 





e. Tetapkan α yaitu 0,05 
f. Hitung Ftabel = F (n varians besar -1, n varians terkecil -1) 
g. Bandingkan Fhitung dengan Ftabel 
Dengan kriteria: 
Jika Fhitung > Ftabel, maka sampel bervarians homogen. 
Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka sampel bervarians heterogen. 
 
c. Uji Hipotesis (jika judulnya PENGARUH atau PERBEDAAN) 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui atau membuktikan kebenarannya 
dapat diterima atau tidak. Dikarenakan sampel berdistribusi normal dan bervarians 
homogen, maka perhitungan menggunakan uji-t dengan rumus yaitu: 











t : Luas daerah yang dicapai 




n2 : Banyak anak pada sampel kelas kontrol 
S1 : Simpangan baku pada kelas eksperimen 
S2 : Simpangan baku pada kelas kontrol 
S : Simpangan baku S1dan S2 
𝑋 1 : Rata-rata selisih kelas eksperimen 
𝑋 1 : Rata-rata selisih skor kelas kontrol 
Kriteria pengujian: 
Jika thitung < ttabel dan sign. 2 tailed> 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 




























A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum RA Ash-Shobirin 
a. Sejarah Singkat Berdirinya RA Ash-Shobirin 
Raudhatul Athfal Ash-Shobirin di Jl. Pancing I Gg. Haji Lingkungan III Kec. 
Medan Labuhan Kel. Besar Kota Medan Prov. Sumatera Utara. Raudhatul Athfal 
ini berdiri sejak tahun 2007 terdaftar tanggal 27 Oktober 2008. Seiring 
berjalannya waktu sekolah ini mengalami naik turunnya jumlah peserta didik dan 
dalam kegiatan belajar mengajar yang menempati  ruang kelas seperti sekolah-
sekolah lainnya. RA Ash-Shobirin menyediakan beberapa fasilitas permainan di 
luar kelas seperti ayunan, jungkat-jungkit, prosotan dan sebagainya. 
Ruang kelas di RA Ash-Shobirin berjumlah 2 kelas. Masing-masing dari dua 
kelas tersebut bernama Kelas Marwah dan Kelas Shofa. Untuk mendukung 
pembelajaran anak dalam kegiatan sehari-hari terdapat beberapa media atau alat 
peraga yang digunakan seperti balok, plastisin, puzzle dan sebagainya. Anak-anak 
juga menggunakan buku majalah untuk mendukung pembelajaran dalam kegiatan 
harian anak. RA Ash-Shobirin mentargetkan anak-anak itu membaca Al-Qur’an 
sebelum mereka wisuda, agar mereka dapat menerapkan ilmu yang diberikan 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. Usia anak dalam satu kelas di mulai dari 





b. Profil Sekolah 
Nama Sekolah   : RA ASH-SHOBIRIN 
Alamat Madrasah  : Jl. Pancing I Gg. Haji Lingkungan III 
Desa/ Kelurahan  : Besar 
Kecamatan   : Medan Labuhan 
Kota    : Medan 
Provinsi   : Sumatera Utara 
Telepon/ HP   : 082364719099 
Nama Yayasan  : Sudarmilya 
Nama Kepala Sekolah : Almira Wibawana, S.p 
Status Gedung   : Milik Sendiri 
N.I.S    : 101212710182 
N.P.S.M   : 69730275 
N.S.M    : 101212710182 







c. Visi Misi 
1) Visi 
Sebagai taman pembentukan karakter anak yang berpendidikan, 
berbudaya, berakhalak karimah serta berilmu yang amaliyah dan 
beramal ilmiyah serta melaksanakan program cerdas membaca Al-
Qur’an. 
2) Misi 
a) Mewujudkan anak yang sholeh dan sholehah. 
b) Meningkatkan pendidikan dan pengajaran masyarakat. 
c) Menghantarkan generasi bangsa untuk tidak buta aksara, tidak 
buta aksara Al-Qur’an dan ilmu keagamaan. 
d) Mewujudkan tumbuh kembangkan cerdas membaca Al-Qur’an 
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2. Data Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
a. Nilai Hasil Test Kelas Eksperimen 
Nilai hasil test pre-test dan post test kelas eksperimen dengan menggunakan 
metode demonstrasi di RA Ash-Shobirin dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  4.1 Data Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 
No Kelas Eksperimen 
Pre Test (Y1) 
Kelas Eksperimen 
Pos Test (X1) 
A01 4 10 
A02 4 11 
A03 4 11 
A04 6 11 
A05 6 12 
A06 6 12 
A07 6 12 
A08 7 13 
A09 7 13 
A10 7 13 
A11 7 13 
A12 8 14 
A13 8 15 
A14 8 15 
A15 8 15 
Jumlah 96 190 




1 2 3 
Modus  6, 7 dan 8 13 
Median  6 dan 7 12 dan 13 
 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa hasil observasi kegiatan kemandirian pada 
anak dengan menggunakan metode demonstrasi pre test di kelas eksperimen 
dengan memperoleh nilai rata-rata 6,4 dengan nilai terendah 4 dan nilai tertinggi 
8, modusnya 6, 7 dan 8 dan mediannya adalah 6 dan 7, dan kegiatan dengan 
metode demonstrasi post test di kelas eksperimen dengan memperoleh nilai rata-
rata dengan nilai 12,66667 terendah 10 dan nilai tertinggi 15, modusnya 13 dan 
mediannya adalah 12 dan 13. 
b. Nilai Hasil Test Kelas Kontrol 
Tabel 4.2 Data Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 
No 
Kelas Kontrol 
Pre Test (Y1) 
Kelas Kontrol 
Pos Test (X1) 
1 2 3 
B01 3 3 
B02 3 3 
B03 3 3 
B04 4 3 
B05 4 4 
B06 4 4 




1 2 3 
B08 5 4 
B09 5 4 
B10 5 5 
B11 6 5 
B12 6 8 
B13 6 8 
B14 7 8 
B15 7 10 
Jumlah 72 76 
Rata-rata 4,8 5,066667 
Modus  5 5 
Median  4 4 
 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa hasil observasi kemandirian dengan 
menggunakan metode pembiasaan di kelas kontrol pre test diperoleh dengan nilai 
rata-rata 4,8 dengan nilai tertinggi 7 dan nilai terendah 3, modusnya adalah 5 dan 
mediannya adalah 4, dan kegiatan kemandirian dengan metode pembiasaan pada 
anak kelas kontrol post test diperoleh dengan nilai rata-rata 5,066667 dengan nilai 
tertinggi 10 dan nilai terendah 3, modusnya adalah 5dan mediannya adalah 4. 
1) Data Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 
Tes uji kemampuan awal (Pre-test) kelas Marwah RA Ash-Shobirin 
diberikan pada awal penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
kemampuan awal siswa pada kedua kelas sama atau tidak. Hasil data Pre-test 

















1 4-6 9 60% 9 60% 
2 7-8 6 40% 15 100% 
Total 15 100%  
 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil Pre-test eksperimen yang berjumlah 
15 orang anak, nilai yang diperoleh siswa yaitu nilai 4-6 sebanyak 9 orang anak, 
nilai 7-8 sebanyak 6 orang anak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 
berikut ini. 
 


















2) Data Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 
Setelah kelas eksperimen (kelas Marwah RA Ash-Shobirin) diberikan 
perlakuan yang berbeda yaitu dengan menggunakan media papan flanel kemudian 
kelas Marwah RA Ash-Shobirin  diberikan post-test dengan soal yang sama 
seperti soal pre-test. Hasil yang diperoleh ditunjukkan sebagai berikut: 













1 10-11 4 27 % 4 27 % 
2 12-13 7 46 % 11 73 % 
3 14-15 4 27% 15 100% 
Total 15 100%  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil Post-test eksperimen yang berjumlah 
15 orang anak, nilai yang diperoleh siswa yaitu nilai 10-11 sebanyak 4 orang 
anak, nilai 12-13 sebanyak 7 orang anak dan nilai 14-15 sebanyak 4 orang anak. 





Gambar 4.2 Diagram Hasil Post-test Kelas Eksperimen 
 
3) Data Nilai Pre-Test Kelas Kontrol 
Tes uji kemampuan awal (Pre-test) kelas Shofa RA Ash-Shobirin dengan 
penggunaan media pembelajaran biasa yaitu menggunakan metode pembiasaan, 
diberikan pada awal penelitian dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal 
anak pada kedua kelas sama atau tidak. Hasil data pre-test I kelas kontrol 
ditunjukkan sebagai berikut: 













1 3-4 7 46 % 7 46 % 
2 5-6 6 40 % 13 86 % 
3 7-8 2 14 % 15 100% 


















Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil Pre-test kontrol yang berjumlah 15 
orang anak, nilai yang diperoleh siswa yaitu nilai 3-4 sebanyak 7 orang anak, nilai 
5-6 sebanyak 6 orang anak dan nilai 7-8 sebanyak 2 orang anak. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini. 
 
Gambar 4.3 Diagram Hasil Pre-testKelas Kontrol 
 
4) Data Nilai Post-Test Kelas Kontrol 
Setelah kelas kontrol (kelas Shofa RA Ash-Shobirin) diajarkan dengan 
menggunakan media papan tulis, maka di beri post-test untuk mengetahui hasil 


































1 3-4 9 60 % 9 60 % 
2 5-6 2 13 % 11 73 % 
3 7-8 3 20 % 14 94 % 
4 9-10 1 7 % 15 100 % 
Total 15 100%  
 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil Post-test kontrol yang berjumlah 15 
orang anak, nilai yang diperoleh siswa yaitu nilai 3-4 sebanyak 9 orang anak, nilai 
5-6 sebanyak 2 orang anak dan nilai 7-8 sebanyak 3 orang anak dan nilai 9-10 
sebanyak 1 anak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini. 
 
 
















B. Uji Persyaratan Analisis 
Setelah pre-test dan post-test dilaksanakan di kedua kelas, maka akan 
dilakukan pengujian persyaratan analisis yaitu uji kesamaan dengan menggunakan 
uji tdengan syarat data harus normal dan homogen. Berikut ini akan dijelaskan uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis dari kedua sampel yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
1. Uji Normalitas Data 
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu 
uji normalitas dengan menggunakan uji liliefors. Hasil normalitas ditunjukkan 
sebagai berikut. 
a. Kelas Eksperimen 
Tabel 4.7 Data Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
No Kelas 
Eksperimen 
Lhitung Ltabel Kesimpulan 
Keterangan 
1 Pre-Test 0,126 0,220 Lhitung < Ltabel Normal 
2 Post-test 0,150 0,220 Lhitung < Ltabel Normal 
 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa perhitungan dari uji normalitas pada kelas 
eksperimen tahap pre-Test adalah Lhitung  = 0,126 dan Ltabel = 0.220 dengan kriteria 
α = 0,05. Karena Lhitung < Ltabel maka data nilai pre-test kelas eksperimen 
dinyatakan berdistribusi normal. Begitu juga pada tahap post-test memperoleh 
Lhitung  = 0,150 dan Ltabel = 0.220. karena Lhitung < Ltabel maka data nilai post-test 





b. Kelas Kontrol 




Lhitung Ltabel Kesimpulan 
Keterangan 
1 Pre-Test 0,186 0,220 Lhitung < Ltabel Normal 
2 Post-test 0,204 0,220 Lhitung < Ltabel Normal 
 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa perhitungan dari uji normalitas pada kelas 
kontrol tahap pre-Test adalah Lhitung  = 0,186 dan Ltabel = 0,220 dengan kriteria α = 
0,05. Karena Lhitung < Ltabel maka data nilai pre-test kelas kontrol dinyatakan 
berdistribusi normal. Begitu juga pada tahap post-test memperoleh Lhitung  = 0,204 
dan Ltabel = 0,220. karena Lhitung < Ltabel maka data nilai post-test dinyatakan 
berdistribusi normal. 
 
2. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas data untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Untuk 
pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians yaitu uji F. Jika 
Fhitung  ≥  Ftabel maka H0 ditolak dan jika Fhitung< Ftabel maka H0 diterima. Dengan 
derajat kebebasan pembilang = (n1 -1) dan derajat kebebasan penyebut = (n2 – 1) 
dengan taraf nyata α = 0,05. 
Ringkasan hasil perhitungan uji homogenitas kecerdasan naturalistik anak 





Tabel 4.9 Data Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Kognitif Anak 
No Kelas  Fhitung Ftabel Kesimpulan Keterangan 
1 Eksperimen 1,136 2,484 Fhitung < Ftabel  Homogen 
2 Kontrol 1,663 2,484 Fhitung < Ftabel Homogen 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil dari hitungan antara pre-test dan 
post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol didapat Fhitung pada kelas 
eksperimen adalah Fhitung = 1,136 dan Ftabel = 2,484 dengan kriteria α = 0,05. 
Karena Fhitung < Ftabel maka data nilai pre-test dan post-test kelas eksperimen 
dinyatakan homogen. Begitu juga pada kelas kontrol didapat Fhitung = 1,663 dan 
Ftabel = 2,484. Karena Fhitung < Ftabel maka data nilai pre-test dan post-test kelas 
kontrol dinyatakan homogen. 
C. Hasil Analisis Data/ Pengujian Hipotesis  
Setelah diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal dan homogen, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t. 
1. Hipotesis pertama 
Terdapat pengaruh metode demonstrasi terhadap kemandirian 
anak usia 5-6 tahun di RA Ash-Shobirin Lingkungan III Medan Labuhan 
Tahun Ajaran 2018/ 2019. 
Diperoleh nilai thitung = 11,272 dengan taraf ∝ = 0,05 didapat tabel t 




2,160 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian kesimpulannya ada 
terdapat pengaruh metode demonstrasi terhadap kemandirian anak usia 5-6 
tahun di Ra Ash-Shobirin Lingkungan III Medan Labuhan Tahun Ajaran 
2018/ 2019. 
 
2. Hipotesis Kedua 
Terdapat pengaruh metode pembiasaan terhadap kemandirian 
anak usia 5-6 tahun di RA Ash-Shobirin Lingkungan III Medan Labuhan 
Tahun Ajaran 2018/ 2019. 
Diperoleh nilai thitung = 0,3300 dengan taraf ∝ = 0,05 didapat tabel t 
pada dk 13 diperoleh nilai ttabel = 2,160. Karena thitung <ttabel, yaitu 0,3300 < 
2,160 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian kesimpulannya 
tidak terdapat pengaruh metode pembiasaan terhadap kemandirian anak usia 
5-6 tahun di Ra Ash-Shobirin Lingkungan III Medan Labuhan Tahun Ajaran 
2018/ 2019. 
 
3. Hipotesis Ketiga 
Ada perbedaan pengaruh metode demonstrasi dengan metode 
pembiasaan terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun di RA Ash-
Shobirin Lingkungan III Medan Labuhan Tahun Ajaran 2018/ 2019. 
Hasil analisis data dengan menggunakan uji-t, diketahui nilai post-test 
dari kelas kontrol dan kelas eksperimen nilai thitung = 10,8571 dengan taraf ∝ = 
0,05 didapat tabel t pada dk 28 diperoleh nilai ttabel = 2,048. Hasil perhitungan 




signifikan. Berikut disajikan dalam tabel hasil perhitungan uji hipotesis nilai 
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tabel 4.10 Data Hasil Perhitungan Nilai Post-Test Kelas Eksperimen Dan 
Kelas Kontrol 
Skor Rata-Rata Nilai 











12,6 5,0 28 10,8571 2,048 Thitung >Ttabel 
 
Tinjauan ini didasarkan pada rata-rata skor hasil kemandirian anak, yaitu dari 
15 deskriptor maka rata-rata nilai post-test anak yang belajar menggunakan 
metode demonstrasi adalah 12,6 yang berada pada kategori tinggi dan nilai rata-
rata post-test anak yang belajar menggunakan metode pembiasaan adalah 5,0 yang 
berada pada kategori rendah. Perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol dapat diketahui bahwa sekitar 1,52% perbedaan pengaruh 
metode demonstrasi dengan metode pembiasaan terhadap kemandirian anak. 
 
3. Pembahasan Hasil Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh 
metode demonstrasi terhadap kemandirian anak usia 5-6 Tahun di RA Ash-
Shobirin Lingkungan II Medan Labuhan, maka dilakukan penelitian sebanyak 6 




dengan observasi anak. Mengumpulkan data penelitian dengan instrumen yang 
telah disediakan.  
Dari hasil observasi kedua sampel tersebut diperoleh hasil yaitu sebelum 
pemberian perlakuan, anak diberikan tes kemampuan awal sehingga diperoleh 
rata-rata nilai untuk kelas eksperimen sebesar 6,4 dan untuk kelas kontrol sebesar 
4,8. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kedua kelas tersebut hampir 
sama. Tetapi nilai tersebut masih tergolong rendah. Oleh karena itu kedua kelas 
tersebut perlu diberikan perlakuan. 
Setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut 
maka diperoleh nilai rata-rata dari kelas eksperimen menggunakan metode 
demonstrasi 12,6 dan kelas kontrol dengan metode pembiasaan 5,0. Jadi terlihat 
bahwa kemandirian anak pada satu kelas yang dibagi menjadi 2 kelompok nilai 
rata-rata berbeda, dimana rata-rata kemandirian anak di kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada rata-rata kemandirian anak di kelas kontrol. 
Berdasarkan data nilai pos-test anak ditemukan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara metode demonstrasi terhadap kemandirian anak hal ini 
terlihat dari nilai rata-rata kemandirian anak sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan adalah 12,6 menjadi 5,0. Hal ini juga dibuktikan dari hasil pengujian 
hipotesis dimana thitung>  ttabel yaitu 10,8571 > 2,160. 
Pemilihan sebuah metode dalam pembelajaran merupakan hal yang sangat 
penting dalam proses kegiatan belajar mengajar disekolah. Untuk dapat 
memaksimalkan proses pembelajaran maka guru harus pandai dalam memilih 
metode yang tepat, salah satu metode yang digunakan untuk dapat 




Halimah (dalam Imansjah Alipandie) menerangkan bahwa metode 
domonstrasi ialah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan dan 
mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, prosedur atau pembuktian 
suatu materi pelajaran yang sedang dipelajari dengan cara menunjukkan benda 
sebenarnya ataupun benda tiruan sebagai sumber belajar. Metode demonstrasi 
ialah suatu metode mengajar yang dilakukan guru atau seseorang lainnya dengan 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini di RA Ash-
Shobirin Lingkungan III Medan Labuhan sesuai dengan tujuan dan permasalahan 
yang telah dirumuskan dan hasil pada bab IV adalah sebagai berikut: 
1. Adanya pengaruh metode demonstrasi terhadap kemandirian anak usia 5-6 
tahun di RA Ash-Shobirin Lingkungan III Medan Labuhan. Hal ini 
dibuktikan pada  kelas eksperimen dengan nilai rata-rata pre test (6,4) dan 
nilai rata-rata  post test (12,6) yang berjumlah 15 anak dengan nilai thitung = 
11,272  dengan taraf α = 0,05 didapat tabel t pada dk 13 diperoleh nilai 
ttabel = 2,160. Karena thitung >  ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
2. Tidak ada pengaruh metode demonstrasi terhadap kemandirian anak usia 
5-6 tahun di RA Ash-Shobirin Lingkungan III Medan Labuhan. Hal ini 
dibuktikan  pada  kelas kontrol dengan nilai rata-rata pre test (4,8) dan post 
test (5,0) yang berjumlah 15 anak, dengan nilai thitung = 0,3300 dengan taraf 
α = 0,05 didapat tabel t pada dk 13 diperoleh nilai ttabel = 2,160. Karena 
thitung <  ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak.  
3. Terdapat perbedaan pengaruh antara metode demonstrasi dengan metode 
pembiasaan terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun di RA Ash-Shobirin 
Lingkungan III Medan Labuhan. Hal ini dilihat dari hasil analisis data  
dengan menggunakan uji-t, diketahui nilai post test dari kelas kontrol dan 




t pada dk 28 diperoleh nilai ttabel  = 2,048. Hasil perhitungan tersebut 




Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti mengajukan 
beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak yang berkepentingan 
dengan hasil penelitian ini, diantaranya: 
1.  Kepada kepala sekolah disarankan agar dapat menerapkan metode 
demonstrasi di sekolah, mampu menyediakan fasilitas-faslitas yang 
mendukung saat menerapkan metode demonstrasi agar perkembangan 
kemandirian anak semakin meningkat 
2.  Bagi guru disarankan dalam satu minggu harus ada menerapkan metode 
demonstrasi kepada anak untuk mengembangkan dan meningkatkan 
kemandirian anak.  
3. Bagi orangtua disarankan untuk melatih anak kembali di rumah dalam 
menerapkan langkah-langkah metode demonstrasi setelah diajarkan di 
sekolah dengan cara mentimulus anak untuk mengamati lingkungan 
disekitar rumah.  
4. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama, 
disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan mempersiapkan 
sajian metode kegiatan-kegiatan lain dan dapat mengoptimalkan waktu, 




dapat dijadikan pertimbangan untuk menggunakan metode demonstrasi 
ataupun model kegiatan-kegiatan lainnya. 
   Karena beberapa keterbatasan dalam melaksanakan penelitian ini, maka 
disarankan ada penelitian lanjut yang meneliti kembali tentang metode 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARANHARIAN (RPPH) 
RA ASH-SHOBIRIN MEDAN LABUHAN 
 
Semester/ Bulan/ Minggu :  II/ Maret/ X 
Tema/ Sub Tema  : Alam Semesta/ Benda-benda Alam 
Sub-sub Tema  : Macam-macam Benda Alam 
Kelompok/ Usia  : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal  : Senin/ 11 Maret 2019 
 
KDdanIndikator yang dicapai:  
NAM   1.1    Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya. 
1.1.2 Terbiasa berdo’a di awal maupun di akhir kegiatan 
(Sikap). 
 
1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan 
sekitar sebagai rasa syukur kepada Tuhan. 
1.2.2 Mengenal ciptaan Tuhan berupa benda-benda alam. 
(Sikap). 
 
SOSEM  2.8   Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian. 
2.8.1 Mandiri melaksanakan belajar dan bermain. 
(Sosem). 
 
2.10  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap  






2.10.1 Senang melakukan kegiatan belajar bersama. 
(Sosem). 
KOGNITIF  2.2   Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin  
tahu. 
2.2.1  Aktif bertanya, mencoba atau melakukan sesuatu 
untuk mendapatkan jawaban (timbul rasa ingin tahu 
anak terhadap benda-benda alam di sekitarnya). 
(Kognitif). 
    
3.8 Mengenal lingkungan alam (hewan, tanaman, cuaca, 
tanah. Air, batu-batuan,dll). 
3.8.1  Mengenal benda-benda alam yang ada di 
lingkungan sekitar. (Kognitif). 
 
BAHASA  3.12 Mengenal keaksaraan awal melalui bermain 
3.12.1 Anak menyebutkan nama benda alam pada gambar. 
(Bahasa). 
 
4.12  Menunjukkan kemampuan keaksaraan-an awal 
dalam berbagai bentuk karya. 
4.12.4 Anak menuliskan huruf awal untuk melengkapi 
kata.  (Bahasa). 
 
FISIK MOTORIK 2.1 Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat. 
2.1.1 Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan (Fisik 
Motorik). 
 
SENI   2.4 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap estetis. 
2.4.2 Merawat kerapihan, kebersihan, keutuhan benda 





Tujuan Pembelajaran : 
1. Anak terbiasa berdo’a di awal maupun di akhir kegiatan (Sikap). 
2. Anakdapat mengenal ciptaan Tuhan berupa benda-benda alam. (Sikap). 
3. Anak dapat mandiri melaksanakan belajar dan bermain. (Sosem). 
4. Anak senang melakukan kegiatan belajar bersama. (Sosem). 
5. Aktif bertanya, mencoba atau melakukan sesuatu untuk mendapatkan 
jawaban (timbul rasa ingin tahu anak terhadap benda-benda alam di 
sekitarnya). (Kognitif). 
6. Mengenal benda-benda alam yang ada di lingkungan sekitar. (Kognitif). 
7. Anak menyebutkan nama benda alam pada gambar. (Bahasa). 
8. Anak menuliskan huruf awal untuk melengkapi kata.  (Bahasa). 
9. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan (Fisik Motorik). 
10. Merawat kerapihan, kebersihan, keutuhan benda mainan atau milik 
pribadinya. (Seni). 
 
Materi Dalam Kegiatan/Indikator : 
1. Mengenal benda-benda alam yang ada di lingkungan sekitar. (Kognitif). 
2. Anak menyebutkan nama benda alam pada gambar. (Bahasa) 
3. Anak menuliskan huruf awal untuk melengkapi kata.  (Bahasa). 
 
Metode Pembelajaran: 
1. Metode Demonstrasi.  
2. Metode Pembiasaan. 
 
Materi yang Masuk dalam Pembiasaan : 
4. Anak berani mengambil keputusan dan melakukan pekerjaan secara 
mandiri (Sosem). 
5. Anak senang melakukan kegiatan belajar bersama teman (Sosem). 
 
SumberBelajar : 






Alat dan Bahan: 
1. Lembar kerja gambar/ lembar aktivitas. 








































-  Berbaris. 
-  Do’a sebelum belajar. 
-  Membaca Surah An-Nashr, Al-Ashr. 
- Membaca do’a bercermin dan membaca do’a masuk dan 
keluar kamar mandi. 
-  Menyanyi lagu. 
-  Bercerita tentang macam-macam benda alam. 





- Menulis “Pasir di Pantai” 
- Menyebutkan nama benda alam. 
- Menembalkan tulisan. 




- Merapikan alat dan bahan yang sudah di gunakan. 
- Mencuci tangan. 
- Berdo’a sebelum dan sesudah makan. 
- Makan Bersama. 
- Salingberbagi makanan. 
- Merapikan kembali tempat makan . 
- Bermain bersama teman-teman 
Penutup 
(30 menit) 
- Menayakan perasaan anak selama hari ini. 
- Menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan besok. 
- Berdo’a. 







Mengetahui,                                                                                



























Indikator Hasil Penilaian 







1.1.2  Terbiasa berdo’a di 




1.2.2 Mengenal ciptaan 
Tuhan berupa benda-benda 
alam. (Sikap). 
 







2.8.1 Mengambil keputusan 
dan melakukan pekerjaan 
secara mandiri. (Sosem). 
 
2.10.1 Senang melakukan 
kegiatan belajar bersama 
dalam mengerjakan tugas. 
(Sosem). 








2.2.1 Aktif bertanya, 
mencoba atau melakukan 
sesuatu untuk mendapatkan 
jawaban (timbul rasa ingin 
tahu anak terhadap benda-
benda alam di sekitarnya). 
(Kognitif). 
 








3.8.1 Mengenal benda-benda 










3.12.1 Anak menyebutkan 




4.12.4  Anak menuliskan 
huruf awal untuk melengkapi 
kata. (Bahasa). 





2.1.2 Anak terbiasa mencuci 
tangan sebelum dan sesudah 
makan. (Fisik Motorik). 
    
Seni 2.4 
2.4.2 Merawat kerapihan, 
kebersihan, keutuhan benda 
mainan atau milik 
pribadinya. (Seni). 
 








Mengetahui,                                                                                




















FORMAT SKALA CAPAIAN PERKEMBANGAN HARIAN 
Kelompok  : B/ 5-6 Tahun 





                    
1. 
1.1.2  Terbiasa berdo’a di 
awal maupun di akhir 
kegiatan (Sikap). 
                    
2. 
1.2.2 Mengenal ciptaan Tuhan 
berupa benda-benda alam. 
(Sikap). 
                    
3. 
2.8.1 Mengambil keputusan 
dan melakukan pekerjaan 
secara mandiri. (Sosem). 
                    
4. 
2.10.1 Senang melakukan 
kegiatan belajar bersama 
dalam mengerjakan tugas. 
(Sosem). 
                    
5. 
2.2.1 Aktif bertanya, 
mencoba atau melakukan 
sesuatu untuk mendapatkan 
jawaban (timbul rasa ingin 
tahu anak terhadap benda-
benda alam di sekitarnya). 
(Kognitif). 






3.8.1 Mengenal benda-benda 
alam yang ada di 
lingkungan sekitar. 
(Kognitif). 
                    
7. 
3.12.1 Anak menyebutkan 
nama benda alam pada 
gambar. (Bahasa).                     
8. 
4.12.4  Anak menuliskan 
huruf awal untuk melengkapi 
kata. (Bahasa).                     
9. 
2.1.2 Anak terbiasa mencuci 
tangan sebelum dan sesudah 
makan. (Fisik Motorik). 
                    
10. 
2.4.2 Merawat kerapihan, 
kebersihan, keutuhan benda 
mainan atau milik pribadinya. 















KETERANGAN  PENILAIAN 





Tingkat Kemampuan Anak 









BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 













KETERANGAN  PENILAIAN 






Tingkat Kemampuan Anak 









BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 












KETERANGAN  PENILAIAN 






Tingkat Kemampuan Anak 









BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARANHARIAN (RPPH) 
RA ASH-SHOBIRIN MEDAN LABUHAN 
 
Semester/ Bulan/ Minggu :  II/ Maret/ X 
Tema/ Sub Tema  : Alam Semesta/ Benda-benda Alam 
Sub-sub Tema  : Benda Alam Ciptaan Allah 
Kelompok/ Usia  :B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal  : Selasa/ 12 Maret 2019 
 
KDdanIndikator yang dicapai:  
NAM   1.1    Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya. 
1.1.2 Terbiasa berdo’a di awal maupun di akhir kegiatan 
(Sikap). 
 
1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan 
sekitar sebagai rasa syukur kepada Tuhan. 
1.2.2 Mengenal ciptaan Tuhan berupa benda-benda alam. 
(Sikap). 
 
SOSEM  2.8   Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian. 
2.8.1 Mandiri melaksanakan belajar dan bermain. 
(Sosem). 
 
2.10  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap  
menghargai dan   toleransi kepada orang lain 
(kerjasama). 






KOGNITIF  2.2   Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin  
tahu. 
2.2.1  Aktif bertanya, mencoba atau melakukan sesuatu 
untuk mendapatkan jawaban (timbul rasa ingin tahu 
anak terhadap benda-benda alam di sekitarnya). 
(Kognitif). 
    
4.6 Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-
benda di sekitar pola, sifat, suara, tekstur, fungsi, 
dan ciri-ciri lainnya melalui berbagai hasil karya. 
4.6.7  Menghitung jumlah bintang 1-12. (Kognitif). 
 
BAHASA  3.12 Mengenal keaksaraan awal melalui bermain 
3.12.1 Anak melakukan kegiatan yang menunjukkan anak 
mampu mengenal benda dengan mengelompokkan 
berbagai benda di lingkungannya berdasarkan 
penciptanya. (Bahasa). 
 
4.12   Menunjukkan kemampuan keaksaraan-an awal 
dalam berbagai bentuk karya. 
4.12.4 Anak meniru tulisan bahasa arab “Tanah Liat” di 
buku tulis. (Bahasa). 
 
FISIK MOTORIK 2.1 Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat. 
2.1.1 Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan (Fisik 
Motorik). 
 
SENI   2.4 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap estetis. 
2.4.2 Merawat kerapihan, kebersihan, keutuhan benda 





Tujuan Pembelajaran : 
1. Anak terbiasa berdo’a di awal maupun di akhir kegiatan (Sikap). 
2. Anakdapat mengenal ciptaan Tuhan berupa benda-benda alam. (Sikap). 
3. Anak dapat mandiri melaksanakan belajar dan bermain. (Sosem). 
4. Anak senang melakukan kegiatan belajar bersama. (Sosem). 
5. Aktif bertanya, mencoba atau melakukan sesuatu untuk mendapatkan 
jawaban (timbul rasa ingin tahu anak terhadap benda-benda alam di 
sekitarnya). (Kognitif). 
6. Menghitung jumlah bintang 1-12.(Kognitif). 
7. Anak melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu mengenal 
benda dengan mengelompokkan berbagai benda di lingkungannya 
berdasarkan penciptanya. (Bahasa). 
8. Anak meniru tulisan bahasa arab “Tanah Liat” di buku tulis. (Bahasa). 
9. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan (Fisik Motorik). 
10. Merawat kerapihan, kebersihan, keutuhan benda mainan atau milik 
pribadinya. (Seni). 
 
Materi Dalam Kegiatan/Indikator : 
1. Menghitung jumlah bintang 1-12. (Kognitif). 
2. Anak melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu mengenal 
benda dengan mengelompokkan berbagai benda di lingkungannya 
berdasarkan penciptanya. (Bahasa). 
3. Anak meniru tulisan bahasa arab “Tanah Liat” di buku tulis. (Bahasa). 
 
Metode Pembelajaran: 
1. Metode Demonstrasi.  
2. Metode Pembiasaan. 
 
Materi yang Masuk dalam Pembiasaan : 
1. Anak berani mengambil keputusan dan melakukan pekerjaan secara 
mandiri (Sosem). 






1. Buku Tulis  
 
Alat dan Bahan: 
1. Lembar kerja gambar/ lembar aktivitas. 
































-  Berbaris. 
-  Do’asebelumbelajar. 
-  Membaca Surah An-Nas, Al-Ikhlas. 
- Membaca ayat kursi. 
-  Menyanyi lagu. 
-  Bercerita tentang macam-macam benda alam. 





- Menulis kata arab “Tanah Liat” 
- Mengamati gambar dan membedakan benda alam dengan 
benda buatan. 




- Merapikan alat dan bahan yang sudah di gunakan. 
- Mencuci tangan. 
- Berdo’a sebelum dan sesudah makan. 
- Makan Bersama. 
- Saling berbagi makanan. 




- Menayakan perasaan anak selama hari ini. 

















( DWI HANDAYANI, S.Pd.I) 
Mengetahui,                                                                                



















Indikator Hasil Penilaian 







1.1.2  Terbiasa berdo’a di 




1.2.2 Mengenal ciptaan 
Tuhan berupa benda-benda 
alam. (Sikap). 
 







2.8.1 Mengambil keputusan 
dan melakukan pekerjaan 
secara mandiri. (Sosem). 
 
2.10.1 Senang melakukan 
kegiatan belajar bersama 
dalam mengerjakan tugas. 
(Sosem). 









2.2.1 Aktif bertanya, 
mencoba atau melakukan 
sesuatu untuk mendapatkan 
jawaban (timbul rasa ingin 
tahu anak terhadap benda-
benda alam di sekitarnya). 
(Kognitif). 
 







4.6.7 Menghitung jumlah 








3.12.1 Anak melakukan 
kegiatan yang menunjukkan 
anak mampu mengenal benda 
dengan mengelompokkan 





4.12.4 Anak meniru tulisan 
bahasa arab “Tanah Liat” di 
buku tulis. (Bahasa). 
 





2.1.2 Anak terbiasa mencuci 
tangan sebelum dan sesudah 
makan. (Fisik Motorik). 
    
Seni 2.4 
2.4.2 Merawat kerapihan, 
kebersihan, keutuhan benda 
mainan atau milik 
pribadinya. (Seni). 
 








Mengetahui,                                                                                




















FORMAT SKALA CAPAIAN PERKEMBANGAN HARIAN 
Kelompok  : B/ 5-6 Tahun 





                    
1. 
1.1.2  Terbiasa berdo’a di 
awal maupun di akhir 
kegiatan (Sikap). 
                    
2. 
1.2.2 Mengenal ciptaan Tuhan 
berupa benda-benda alam. 
(Sikap). 
                    
3. 
2.8.1 Mengambil keputusan 
dan melakukan pekerjaan 
secara mandiri. (Sosem). 
                    
4. 
2.10.1 Senang melakukan 
kegiatan belajar bersama 
dalam mengerjakan tugas. 
(Sosem). 
                    
5. 
2.2.1 Aktif bertanya, 
mencoba atau melakukan 
sesuatu untuk mendapatkan 
jawaban (timbul rasa ingin 
tahu anak terhadap benda-
benda alam di sekitarnya). 
(Kognitif). 






4.6.7 Menghitung jumlah 
bintang 1-12. (Kognitif). 
                    
7. 
3.12.1 Anak melakukan 
kegiatan yang menunjukkan 
anak mampu mengenal benda 
dengan mengelompokkan 
berbagai benda di 
lingkungannya berdasarkan 
penciptanya. (Bahasa).                     
8. 
4.12.4  Anak meniru tulisan 
bahasa arab “Tanah Liat” di 
buku tulis. (Bahasa).                     
9. 
2.1.2 Anak terbiasa mencuci 
tangan sebelum dan sesudah 
makan. (Fisik Motorik). 
                    
10. 
2.4.2 Merawat kerapihan, 
kebersihan, keutuhan benda 
mainan atau milik pribadinya. 













KETERANGAN  PENILAIAN 




Tingkat Kemampuan Anak 









BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 














KETERANGAN  PENILAIAN 
Indikator : 3.12.1 Anak melakukan kegiatan yang menunjukkan anak 
mampu mengenal benda dengan mengelompokkan berbagai 





Tingkat Kemampuan Anak 









BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 












KETERANGAN  PENILAIAN 






Tingkat Kemampuan Anak 









BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARANHARIAN (RPPH) 
RA ASH-SHOBIRIN MEDAN LABUHAN 
 
Semester/ Bulan/ Minggu :  II/ Maret/ X 
Tema/ Sub Tema  : Alam Semesta/ Benda-benda Alam 
Sub-sub Tema  : Benda Alam Logam 
Kelompok/ Usia  :B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal  : Rabu/ 13 Maret 2019 
 
KDdanIndikator yang dicapai:  
NAM   1.1    Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya. 
1.1.2 Terbiasa berdo’a di awal maupun di akhir kegiatan 
(Sikap). 
 
1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan 
sekitar sebagai rasa syukur kepada Tuhan. 
1.2.2 Mengenal ciptaan Tuhan berupa benda-benda alam. 
(Sikap). 
 
SOSEM  2.8   Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian. 
2.8.1 Mandiri melaksanakan belajar dan bermain. 
(Sosem). 
 
2.10  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap  
menghargai dan   toleransi kepada orang lain 
(kerjasama). 






KOGNITIF  2.3 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif 
2.3.1  Anak kreatif dalam usaha belajar dan memecahkan 
masalah.(Kognitif). 
    
3.6 Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, 
bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi, 
dan ciri-ciri lainnya). 
3.6.1  Mengelompokkan benda mana yang dapat ditarik 
dengan magnet dan yang tidak. (Kognitif). 
 
BAHASA  3.12 Mengenal keaksaraan awal melalui bermain 
3.12.1 Anak melakukan kegiatan yang menunjukkan anak 
mampu mengenal benda dengan mengelompokkan 
berbagai benda di lingkungannya berdasarkan 
penciptanya. (Bahasa). 
 
4.12   Menunjukkan kemampuan keaksaraan-an awal 
dalam berbagai bentuk karya. 
4.12.4 Anak meniru tulisan “Paku Payung” (Bahasa). 
 
FISIK MOTORIK 2.1 Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat. 
2.1.1 Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan (Fisik 
Motorik). 
 
SENI   2.4 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap estetis. 
2.4.2 Merawat kerapihan, kebersihan, keutuhan benda 








Tujuan Pembelajaran : 
1. Anak terbiasa berdo’a di awal maupun di akhir kegiatan (Sikap). 
2. Anakdapat mengenal ciptaan Tuhan berupa benda-benda alam. (Sikap). 
3. Anak dapat mandiri melaksanakan belajar dan bermain. (Sosem). 
4. Anak senang melakukan kegiatan belajar bersama. (Sosem). 
5. Anak kreatif dalam usaha belajar dan memecahkan masalah. (Kognitif). 
6. Mengelompokkan benda mana yang dapat ditarik dengan magnet dan yang 
tidak. (Kognitif). 
7. Anak melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu mengenal 
benda dengan mengelompokkan berbagai benda di lingkungannya 
berdasarkan penciptanya. (Bahasa). 
8. Anak meniru tulisan “Paku Payung” (Bahasa). 
9. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan (Fisik Motorik). 
10. Merawat kerapihan, kebersihan, keutuhan benda mainan atau milik 
pribadinya. (Seni). 
 
Materi Dalam Kegiatan/Indikator : 
1. Mengelompokkan benda mana yang dapat ditarik dengan magnet dan yang 
tidak. (Kognitif). 
2. Anak melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu mengenal 
benda dengan mengelompokkan berbagai benda di lingkungannya 
berdasarkan penciptanya. (Bahasa). 
3. Anak meniru tulisan “Paku Payung” (Bahasa). 
 
Metode Pembelajaran: 
1. MetodeDemonstrasi.  
2. MetodePembiasaan. 
 
Materi yang Masuk dalam Pembiasaan : 
1. Anak berani mengambil keputusan dan melakukan pekerjaan secara 
mandiri (Sosem). 






1. Buku Tulis  
 
Alat dan Bahan: 
1. Lembar kerja gambar/ lembar aktivitas. 

































-  Berbaris. 
-  Do’asebelumbelajar. 
-  Membaca Surah An-Nashr 
- Membaca ayat kursi. 
-  Menyanyi lagu. 
-  Menjelaskan tentang magnet. 





- Menulis “Paku Payung” 
- Mengamati gambar yang bermagnet. 
- Mengelompokkan benda mana yang dapat di tarik atau 




- Merapikan alat dan bahan yang sudah di gunakan. 
- Mencuci tangan. 
- Berdo’a sebelum dan sesudah makan. 
- Makan Bersama. 
- Saling berbagi makanan. 
- Merapikan kembali tempat makan . 
- Bermain Bersama teman-teman 
Penutup 
(30 menit) 
- Menayakan perasaan anak selama hari ini. 
- Menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan besok. 
- Berdo’a. 








Mengetahui,                                                                                



























Indikator Hasil Penilaian 







1.1.2  Terbiasa berdo’a di 




1.2.2 Mengenal ciptaan 
Tuhan berupa benda-benda 
alam. (Sikap). 
 







2.8.1 Mengambil keputusan 
dan melakukan pekerjaan 
secara mandiri. (Sosem). 
 
2.10.1 Senang melakukan 
kegiatan belajar bersama 
dalam mengerjakan tugas. 
(Sosem). 








2.3.1 Anak kreatif dalam 






benda mana yang dapat 





ditarik dengan magnet dan 










3.12.1 Anak melakukan 
kegiatan yang menunjukkan 
anak mampu mengenal benda 
dengan mengelompokkan 





4.12.4 Anak meniru tulisan 
“Paku Payung” (Bahasa). 
 





2.1.2 Anak terbiasa mencuci 
tangan sebelum dan sesudah 
makan. (Fisik Motorik). 
    
Seni 2.4 
2.4.2 Merawat kerapihan, 
kebersihan, keutuhan benda 
mainan atau milik 
pribadinya. (Seni). 
 








Mengetahui,                                                                                





















FORMAT SKALA CAPAIAN PERKEMBANGAN HARIAN 
Kelompok  : B/ 5-6 Tahun 





                    
1. 
1.1.2  Terbiasa berdo’a di 
awal maupun di akhir 
kegiatan (Sikap). 
                    
2. 
1.2.2 Mengenal ciptaan Tuhan 
berupa benda-benda alam. 
(Sikap). 
                    
3. 
2.8.1 Mengambil keputusan 
dan melakukan pekerjaan 
secara mandiri. (Sosem). 
                    
4. 
2.10.1 Senang melakukan 
kegiatan belajar bersama 
dalam mengerjakan tugas. 
(Sosem). 
                    
5. 
2.3.1 Anak kreatif dalam 
usaha belajar dan 
memecahkan masalah. 
(Kognitif). 






3.6.1 Mengelompokkan benda 
mana yang dapat ditarik 
dengan magnet dan yang 
tidak. (Kognitif). 
                    
7. 
3.12.1 Anak melakukan 
kegiatan yang menunjukkan 
anak mampu mengenal benda 
dengan mengelompokkan 
berbagai benda di 
lingkungannya berdasarkan 
penciptanya. (Bahasa).                     
8. 
4.12.4 Anak meniru tulisan 
“Paku Payung” (Bahasa).                     
9. 
2.1.2 Anak terbiasa mencuci 
tangan sebelum dan sesudah 
makan. (Fisik Motorik). 
                    
10. 
2.4.2 Merawat kerapihan, 
kebersihan, keutuhan benda 
mainan atau milik pribadinya. 














KETERANGAN  PENILAIAN 
Indikator : 3.6.1 Mengelompokkan benda mana yang dapat ditarik dengan 





Tingkat Kemampuan Anak 









BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 












KETERANGAN  PENILAIAN 
Indikator : 3.12.1 Anak melakukan kegiatan yang menunjukkan anak 
mampu mengenal benda dengan mengelompokkan berbagai 





Tingkat Kemampuan Anak 









BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 











KETERANGAN  PENILAIAN 





Tingkat Kemampuan Anak 









BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA ASH-SHOBIRIN MEDAN LABUHAN 
 
Semester/ Bulan/ Minggu :  II/ Maret/ X 
Tema/ Sub Tema  :  Alam Semesta/ Benda-benda Alam 
Sub-sub Tema  : Api 
Kelompok/ Usia  :  B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal  : Kamis/ 14  Maret 2019 
 
KD dan Indikator yang dicapai   :  
NAM   1.1    Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya. 
1.1.2 Terbiasa berdo’a di awal maupun di akhir kegiatan 
(Sikap). 
 
1.2    Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan 
sekitar sebagai rasa syukur kepada Tuhan. 
1.2.2 Mengenal ciptaan Tuhan berupa benda-benda alam. 
(Sikap). 
 
SOSEM  2.8      Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian. 
2.8.1 Mandiri melaksanakan belajar dan bermain. 
(Sosem). 
 
2.10  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap  
menghargai dan   toleransi kepada orang lain  
(kerjasama). 






KOGNITIF  2.2   Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin     
tahu. 
2.2.1  Aktif bertanya, mencoba atau melakukan sesuatu 
untuk mendapatkan jawaban (timbul rasa ingin tahu 
anak terhadap benda-benda alam di sekitarnya). 
(Kognitif). 
    
3.8  Mengenal lingkungan alam (hewan, tanaman, cuaca, 
tanah. Air, batu-batuan,dll). 
3.8.1  Mengenal benda-benda alam yang ada di 
lingkungan sekitar. (Kognitif). 
 
BAHASA  3.12 Mengenal keaksaraan awal melalui bermain 
3.12.1 Anak menyebutkan nama benda alam pada gambar. 
(Bahasa). 
 
FISIK MOTORIK 2.1   Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat. 
2.1.2 Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan (Fisik 
Motorik). 
 
4.3 Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan 
motorik kasar dan motorik halus. 
4.3.3 Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri dalam 
berbagai aktivitas (Menggunting dan Menempel). 
(Fisik Motorik). 
 
SENI   2.4 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap estetis. 
2.4.2 Merawat kerapihan, kebersihan, keutuhan benda 







Tujuan Pembelajaran : 
11. Anak terbiasa berdo’a di awal maupun di akhir kegiatan (Sikap). 
12. Anak dapat mengenal ciptaan Tuhan berupa benda-benda alam. (Sikap). 
13. Anak dapat mandiri melaksanakan belajar dan bermain. (Sosem). 
14. Anak senang melakukan kegiatan belajar bersama. (Sosem). 
15. Aktif bertanya, mencoba atau melakukan sesuatu untuk mendapatkan 
jawaban (timbul rasa ingin tahu anak terhadap benda-benda alam di 
sekitarnya). (Kognitif). 
16. Mengenal benda-benda alam yang ada di lingkungan sekitar. (Kognitif). 
17. Anak menyebutkan nama benda alam pada gambar. (Bahasa). 
18. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan (Fisik Motorik). 
19. Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri dalam berbagai aktivitas 
(Menggunting dan Menempel). (Fisik Motorik). 
20. Merawat kerapihan, kebersihan, keutuhan benda mainan atau milik 
pribadinya. (Seni). 
 
Materi Dalam Kegiatan/ Indikator : 
4. Mengenal benda-benda alam yang ada di lingkungan sekitar. (Kognitif). 
5. Anak menyebutkan nama benda alam pada gambar. (Bahasa). 
6. Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri dalam berbagai aktivitas 
(Menggunting dan Menempel). (Fisik Motorik). 
 
Metode  Pembelajaran : 
3. Metode Demonstrasi.  
4. Metode Pembiasaan.  
 
Materi yang Masuk dalam Pembiasaan : 
6. Anak berani mengambil keputusan dan melakukan pekerjaan secara 
mandiri (Sosem). 







Sumber Belajar :  
2. Buku Tulis  
 
Alat dan Bahan: 
3. Lembar kerja gambar/ lembar aktivitas. 
4. Buku, Pensil, Penghapus untuk kegiatan menulis huruf awal untuk 
melengkapi kata. 



































-  Berbaris. 
-  Do’a sebelum belajar. 
-  Membaca Surah An-Nashr, Al-Ashr. 
- Membaca do’a ampunan ibu bapak. 
-  Tepuk semangat. 
-  Bercerita tentang macam-macam benda alam. 





- Menulis tulisan arab “Bara Api” 
- Anak mengamati gambar pada lembar aktivitas. 
- Anak melakukan kegiatan menggunting dan menempel 




- Merapikan alat dan bahan yang sudah di gunakan. 
- Mencuci tangan. 
- Berdo’a sebelum dan sesudah makan. 
- Makan Bersama. 
- Saling berbagi makanan. 
- Merapikan kembali tempat makan . 
- Bermain Bersama teman-teman 
Penutup 
(30 menit) 
- Menayakan perasaan anak selama hari ini. 
- Menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan besok. 
- Berdo’a. 









Mengetahui,                                                                                



























Indikator Hasil Penilaian 







1.1.2  Terbiasa berdo’a di 




1.2.2 Mengenal ciptaan 
Tuhan berupa benda-benda 
alam. (Sikap). 
 







2.8.1 Mengambil keputusan 
dan melakukan pekerjaan 
secara mandiri. (Sosem). 
 
2.10.1 Senang melakukan 
kegiatan belajar bersama 
dalam mengerjakan tugas. 
(Sosem). 







2.2.1 Aktif bertanya, 
mencoba atau melakukan 
sesuatu untuk mendapatkan 
jawaban (timbul rasa ingin 
tahu anak terhadap benda-
benda alam di sekitarnya). 
(Kognitif). 


















3.12.1 Anak menyebutkan 
nama benda alam pada 
gambar. (Bahasa). 










i. Anak terbiasa 
mencuci tangan sebelum dan 
sesudah makan. (Fisik 
Motorik). 
 
4.3.3 Terampil menggunakan 
tangan kanan dan kiri dalam 
berbagai aktivitas 
(Menggunting dan 
Menempel). (Fisik Motorik). 
    
Seni 2.4 
2.4.2 Merawat kerapihan, 
kebersihan, keutuhan benda 
mainan atau milik 
pribadinya. (Seni). 
 





Mengetahui,                                                                                




















FORMAT SKALA CAPAIAN PERKEMBANGAN HARIAN 
Kelompok  : B/ 5-6 Tahun 





                    
1. 
1.1.2  Terbiasa berdo’a di 
awal maupun di akhir 
kegiatan (Sikap). 
                    
2. 
1.2.2 Mengenal ciptaan Tuhan 
berupa benda-benda alam. 
(Sikap). 
                    
3. 
2.8.1 Mengambil keputusan 
dan melakukan pekerjaan 
secara mandiri. (Sosem). 
                    
4. 
2.10.1 Senang melakukan 
kegiatan belajar bersama 
dalam mengerjakan tugas. 
(Sosem). 
                    
5. 
2.2.1 Aktif bertanya, 
mencoba atau melakukan 
sesuatu untuk mendapatkan 
jawaban (timbul rasa ingin 
tahu anak terhadap benda-
benda alam di sekitarnya). 
(Kognitif). 






3.8.1 Mengenal benda-benda 
alam yang ada di 
lingkungan sekitar. 
(Kognitif). 
                    
7. 
3.12.1 Anak menyebutkan 
nama benda alam pada 
gambar. (Bahasa).                     
8. 
2.1.2 Anak terbiasa mencuci 
tangan sebelum dan sesudah 
makan. (Fisik Motorik).                     
9. 
4.3.3 Terampil menggunakan 
tangan kanan dan kiri dalam 
berbagai aktivitas 
(Menggunting dan 
Menempel). (Fisik Motorik). 
                    
10. 
2.4.2 Merawat kerapihan, 
kebersihan, keutuhan benda 
mainan atau milik pribadinya. 












KETERANGAN  PENILAIAN 





Tingkat Kemampuan Anak 









BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 













KETERANGAN  PENILAIAN 






Tingkat Kemampuan Anak 









BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 












KETERANGAN  PENILAIAN 
Indikator : 4.3.3 Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri dalam 






Tingkat Kemampuan Anak 









BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA ASH-SHOBIRIN MEDAN LABUHAN 
 
Semester/ Bulan/ Minggu :  II/ Maret/ X 
Tema/ Sub Tema  :  Alam Semesta/ Benda-benda Alam 
Sub-sub Tema  : Sifat Api 
Kelompok/ Usia  :  B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal  : Jum’at/ 15  Maret 2019 
 
KD dan Indikator yang dicapai   :  
NAM   1.1    Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya. 
1.1.2 Terbiasa berdo’a di awal maupun di akhir kegiatan 
(Sikap). 
 
1.2    Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan 
sekitar sebagai rasa syukur kepada Tuhan. 
1.2.2 Mengenal ciptaan Tuhan berupa benda-benda alam. 
(Sikap). 
 
SOSEM  2.8      Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian. 
2.8.1 Mandiri melaksanakan belajar dan bermain. 
(Sosem). 
 
2.10  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap  
menghargai dan   toleransi kepada orang lain  
(kerjasama). 






KOGNITIF  2.2   Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin     
tahu. 
2.2.1  Aktif bertanya, mencoba atau melakukan sesuatu 
untuk mendapatkan jawaban (timbul rasa ingin tahu 
anak terhadap benda-benda alam di sekitarnya). 
(Kognitif). 
    
3.6  Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, 
bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi dan 
ciri-ciri lainnya). 
3.6.1 Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak 
mampu mengenal benda dengan mengelompokkan 
berbagai benda di lingkungannya berdasarkan 
sifatnya. (Kognitif). 
 
BAHASA  3.12 Mengenal keaksaraan awal melalui bermain 
3.12.1 Menyebutkan nama benda alam pada gambar. 
(Bahasa). 
 
FISIK MOTORIK 2.1   Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat. 
2.1.2 Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan (Fisik 
Motorik). 
 
4.3 Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan 
motorik kasar dan motorik halus. 
4.3.3 Menebalkan dan menyalin kalimat. (Fisik Motorik). 
 
SENI   2.4 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap estetis. 
2.4.2 Merawat kerapihan, kebersihan, keutuhan benda 






Tujuan Pembelajaran : 
1. Anak terbiasa berdo’a di awal maupun di akhir kegiatan (Sikap). 
2. Anak dapat mengenal ciptaan Tuhan berupa benda-benda alam. (Sikap). 
3. Anak dapat mandiri melaksanakan belajar dan bermain. (Sosem). 
4. Anak senang melakukan kegiatan belajar bersama. (Sosem). 
5. Aktif bertanya, mencoba atau melakukan sesuatu untuk mendapatkan 
jawaban (timbul rasa ingin tahu anak terhadap benda-benda alam di 
sekitarnya). (Kognitif). 
6. Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu mengenal benda 
dengan mengelompokkan berbagai benda di lingkungannya berdasarkan 
sifatnya. (Kognitif). 
7. Anak menyebutkan nama benda alam pada gambar. (Bahasa). 
8. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan (Fisik Motorik). 
9. Menebalkan dan menyalin kalimat. (Fisik Motorik). 
10. Merawat kerapihan, kebersihan, keutuhan benda mainan atau milik 
pribadinya. (Seni). 
 
Materi Dalam Kegiatan/ Indikator : 
1. Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu mengenal benda 
dengan mengelompokkan berbagai benda di lingkungannya berdasarkan 
sifatnya. (Kognitif). 
3. Anak menyebutkan nama benda alam pada gambar. (Bahasa). 
4. Menebalkan dan menyalin kalimat. (Fisik Motorik). 
 
Metode  Pembelajaran : 
1. Metode Demonstrasi.  
2. Metode Pembiasaan.  
 
Materi yang Masuk dalam Pembiasaan : 
1. Anak berani mengambil keputusan dan melakukan pekerjaan secara 
mandiri (Sosem). 





Sumber Belajar :  
1. Buku Tulis  
 
Alat dan Bahan: 
1. Lembar kerja gambar/ lembar aktivitas. 





































-  Berbaris. 
-  Do’a sebelum belajar. 
-  Membaca Surah Al-Ma’un. 
- Membaca do’a ampunan ibu bapak. 
-  Tepuk semangat. 
-  Bercerita tentang sifat panas dan dingin. 





- Menulis tulisan “Api Unggun” 
- Anak menebalkan dan menyalin kata. 




- Merapikan alat dan bahan yang sudah di gunakan. 
- Mencuci tangan. 
- Berdo’a sebelum dan sesudah makan. 
- Makan Bersama. 
- Saling berbagi makanan. 
- Merapikan kembali tempat makan . 
- Bermain Bersama teman-teman 
Penutup 
(30 menit) 
- Menayakan perasaan anak selama hari ini. 
- Menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan besok. 
- Berdo’a. 







Mengetahui,                                                                                



























Indikator Hasil Penilaian 







1.1.2  Terbiasa berdo’a di 




1.2.2 Mengenal ciptaan 
Tuhan berupa benda-benda 
alam. (Sikap). 
 







2.8.1 Mengambil keputusan 
dan melakukan pekerjaan 
secara mandiri. (Sosem). 
 
2.10.1 Senang melakukan 
kegiatan belajar bersama 
dalam mengerjakan tugas. 
(Sosem). 








2.2.1 Aktif bertanya, 
mencoba atau melakukan 
sesuatu untuk mendapatkan 
jawaban (timbul rasa ingin 
tahu anak terhadap benda-
benda alam di sekitarnya). 
(Kognitif). 
 








i. Melakukan kegiatan 
yang menunjukkan anak 
mampu mengenal benda 
dengan mengelompokkan 







3.12.1 Anak menyebutkan 
nama benda alam pada 
gambar. (Bahasa). 









2.1.2 Anak terbiasa 
mencuci tangan sebelum dan 
sesudah makan. (Fisik 
Motorik). 
 
4.3.3 Menebalkan dan 
menyalin kalimat. (Fisik 
Motorik). 
    
Seni 2.4 
2.4.2 Merawat kerapihan, 
kebersihan, keutuhan benda 
mainan atau milik 
pribadinya. (Seni). 
 




Mengetahui,                                                                                




















FORMAT SKALA CAPAIAN PERKEMBANGAN HARIAN 
Kelompok  : B/ 5-6 Tahun 




                    
1. 
1.1.2  Terbiasa berdo’a di 
awal maupun di akhir 
kegiatan (Sikap). 
                    
2. 
1.2.2 Mengenal ciptaan Tuhan 
berupa benda-benda alam. 
(Sikap). 
                    
3. 
2.8.1 Mengambil keputusan 
dan melakukan pekerjaan 
secara mandiri. (Sosem). 
                    
4. 
2.10.1 Senang melakukan 
kegiatan belajar bersama 
dalam mengerjakan tugas. 
(Sosem). 
                    
5. 
2.2.1 Aktif bertanya, 
mencoba atau melakukan 
sesuatu untuk mendapatkan 
jawaban (timbul rasa ingin 
tahu anak terhadap benda-
benda alam di sekitarnya). 
(Kognitif). 






3.6.1 Melakukan kegiatan 
yang menunjukkan anak 
mampu mengenal benda 
dengan mengelompokkan 




                    
7. 
3.12.1 Anak menyebutkan 
nama benda alam pada 
gambar. (Bahasa).                     
8. 
2.1.2 Anak terbiasa mencuci 
tangan sebelum dan sesudah 
makan. (Fisik Motorik).                     
9. 
4.3.3 Menebalkan dan 
menyalin kalimat. (Fisik 
Motorik). 
                    
10. 
2.4.2 Merawat kerapihan, 
kebersihan, keutuhan benda 
mainan atau milik pribadinya. 













KETERANGAN  PENILAIAN 
Indikator : 3.6.1 Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu 
mengenal benda dengan mengelompokkan berbagai benda di 





Tingkat Kemampuan Anak 









BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 












KETERANGAN  PENILAIAN 






Tingkat Kemampuan Anak 









BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 












KETERANGAN  PENILAIAN 





Tingkat Kemampuan Anak 









BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARANHARIAN (RPPH) 
RA ASH-SHOBIRIN MEDAN LABUHAN 
 
Semester/ Bulan/ Minggu :  II/ Maret/ X 
Tema/ Sub Tema  : Alam Semesta/ Benda-benda Alam 
Sub-sub Tema  : Sifat Air 
Kelompok/ Usia  : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal  : Sabtu/ 16 Maret 2019 
 
KD dan Indikator yang dicapai:  
NAM   1.1    Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya. 
1.1.2 Terbiasa berdo’a di awal maupun di akhir kegiatan 
(Sikap). 
 
1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan 
sekitar sebagai rasa syukur kepada Tuhan. 
1.2.2 Mengenal ciptaan Tuhan berupa benda-benda alam. 
(Sikap). 
 
SOSEM  2.8      Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian. 
2.8.1 Mandiri melaksanakan belajar dan bermain. 
(Sosem). 
 
2.10  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap  
menghargai dan   toleransi kepada orang lain 
(kerjasama). 






KOGNITIF 3.8    Mengenal lingkungan alam (hewan, tanaman, cuaca, 
tanah, air, batu-batuan, dll).  
3.8.2  Mengenal konsep sains dalam kehidupan sehari-
hari. (Kognitif). 
    
4.8 Menyajikan berbagai karya yang berhubungan 
dengan lingkungan alam (hewan, tanaman, cuaca, 
tanah, air, batu-batuan, dll) dalam bentuk gambar, 
bercerita dan bernyanyi, dan gerak tubuh. 
4.8.1  Melakukan berbagai percobaan sederhana bersifat 
sains. (Kognitif). 
 
BAHASA  3.12 Mengenal keaksaraan awal melalui bermain 
3.12.1 Anak melakukan kegiatan yang menunjukkan anak 
mampu mengenal benda dengan mengelompokkan 
berbagai benda di lingkungannya berdasarkan 
penciptanya. (Bahasa). 
 
4.10 Menunjukkan kemampuan berbahasa reseptif 
(menyimak dan membaca). 
4.10.3 Memahami informasi yang didengarnya (missal tata 
tertib, aturan permainan). (Bahasa). 
 
FISIK MOTORIK 2.1 Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat. 
2.1.1 Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan (Fisik 
Motorik). 
 
SENI   2.4 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap estetis. 
2.4.2 Merawat kerapihan, kebersihan, keutuhan benda 






Tujuan Pembelajaran : 
1. Anak terbiasa berdo’a di awal maupun di akhir kegiatan (Sikap). 
2. Anakdapat mengenal ciptaan Tuhan berupa benda-benda alam. (Sikap). 
3. Anak dapat mandiri melaksanakan belajar dan bermain. (Sosem). 
4. Anak senang melakukan kegiatan belajar bersama. (Sosem). 
5. Mengenal konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. (Kognitif). 
6. Melakukan berbagai percobaan sederhana bersifat sains. (Kognitif). 
7. Anak melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu mengenal 
benda dengan mengelompokkan berbagai benda di lingkungannya 
berdasarkan penciptanya. (Bahasa). 
8. Memahami informasi yang didengarnya (missal tata tertib, aturan 
permainan). (Bahasa). 
9. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan (Fisik Motorik). 
10. Merawat kerapihan, kebersihan, keutuhan benda mainan atau milik 
pribadinya. (Seni). 
 
Materi Dalam Kegiatan/ Indikator : 
1. Mengenal konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. (Kognitif). 
2. Melakukan berbagai percobaan sederhana bersifat sains. (Kognitif). 
3. Anak melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu mengenal 
benda dengan mengelompokkan berbagai benda di lingkungannya 
berdasarkan penciptanya. (Bahasa). 
 
Metode Pembelajaran: 
1. Metode  Demonstrasi.  
2. Metode Pembiasaan. 
 
Materi yang Masuk dalam Pembiasaan : 
3. Anak berani mengambil keputusan dan melakukan pekerjaan secara 
mandiri (Sosem). 







1. Buku Tulis  
 
Alat dan Bahan: 
1 Lembar kerja gambar/ lembar aktivitas. 
2. Buku bahasa Inggris, Pensil, Penghapus untuk kegiatan menulis huruf 
awal untuk melengkapi kata. 



































-  Berbaris. 
-  Do’asebelumbelajar. 
-  Membaca Surah Al-Kafirun. 
- Membaca do’a kebaikan dunia dan akhirat. 
-  Menyanyi lagu. 
-  Bercerita tentang bentuk/ sifat air. 





- Melakukan kegiatan memasukkan air ke dalam satu wadah. 




- Merapikan alat dan bahan yang sudah di gunakan. 
- Mencuci tangan. 
- Berdo’a sebelum dan sesudah makan. 
- Makan Bersama. 
- Saling berbagi makanan. 
- Merapikan kembali tempat makan . 
- Bermain Bersama teman-teman 
Penutup 
(30 menit) 
- Menayakan perasaan anak selama hari ini. 
- Menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan besok. 
- Berdo’a. 










Mengetahui,                                                                                



























Indikator Hasil Penilaian 







1.1.2  Terbiasa berdo’a di 




1.2.2 Mengenal ciptaan 
Tuhan berupa benda-benda 
alam. (Sikap). 
 







2.8.1 Mengambil keputusan 
dan melakukan pekerjaan 
secara mandiri. (Sosem). 
 
2.10.1 Senang melakukan 
kegiatan belajar bersama 
dalam mengerjakan tugas. 
(Sosem). 







3.8.2 Mengenal konsep 




4.8.2 Melakukan berbagai 
percobaan sederhana bersifat 
sains. (Kognitif). 
    
Bahasa 3.12 3.12.1 Anak melakukan 













kegiatan yang menunjukkan 
anak mampu mengenal benda 
dengan mengelompokkan 




4.10.3 Memahami informasi 
yang didengarnya (missal tata 







2.1.2 Anak terbiasa mencuci 
tangan sebelum dan sesudah 
makan. (Fisik Motorik). 
    
Seni 2.4 
2.4.2 Merawat kerapihan, 
kebersihan, keutuhan benda 
mainan atau milik 
pribadinya. (Seni). 
 









Mengetahui,                                                                                




















FORMAT SKALA CAPAIAN PERKEMBANGAN HARIAN 
Kelompok  : B/ 5-6 Tahun 





                    
1. 
1.1.2  Terbiasa berdo’a di 
awal maupun di akhir 
kegiatan (Sikap). 
                    
2. 
1.2.2 Mengenal ciptaan Tuhan 
berupa benda-benda alam. 
(Sikap). 
                    
3. 
2.8.1 Mengambil keputusan 
dan melakukan pekerjaan 
secara mandiri. (Sosem). 
                    
4. 
2.10.1 Senang melakukan 
kegiatan belajar bersama 
dalam mengerjakan tugas. 
(Sosem). 
                    
5. 
3.8.2 Mengenal konsep sains 
dalam kehidupan sehari-hari. 
(Kognitif). 
                    
6. 
4.8.2 Melakukan berbagai 
percobaan sederhana 
bersifat sains. (Kognitif). 






3.12.1 Anak melakukan 
kegiatan yang menunjukkan 
anak mampu mengenal benda 
dengan mengelompokkan 
berbagai benda di 
lingkungannya berdasarkan 
penciptanya. (Bahasa).                     
8. 
4.10.3 Memahami informasi 
yang didengarnya (missal tata 
tertib, aturan permainan). 
(Bahasa).                     
9. 
2.1.2 Anak terbiasa mencuci 
tangan sebelum dan sesudah 
makan. (Fisik Motorik). 
                    
10. 
2.4.2 Merawat kerapihan, 
kebersihan, keutuhan benda 
mainan atau milik pribadinya. 















KETERANGAN  PENILAIAN 





Tingkat Kemampuan Anak 









BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 













KETERANGAN  PENILAIAN 






Tingkat Kemampuan Anak 









BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 












KETERANGAN  PENILAIAN 
Indikator : 3.12.1 Anak melakukan kegiatan yang menunjukkan anak 
mampu mengenal benda dengan mengelompokkan berbagai 





Tingkat Kemampuan Anak 









BB : Belum Berkembang 
MB : Mulai Berkembang 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 












Data Pre-Test dan Post-Test Eksperimen 
Dengan menggunakan metode demonstrasi terhadap kemandirian anak 
usia 5-6 tahun di RA Ash-Shobirin Lingkungan II Medan Labuhan: 
Tabel 4.2 
No KelasEksperimen 
Pre Test (Y1) 
KelasEksperimen 
Pos Test (X1) 
A01 4 10 
A02 4 11 
A03 4 11 
A04 6 11 
A05 6 12 
A06 6 12 
A07 6 12 
A08 7 13 
A09 7 13 
A10 7 13 
A11 7 13 
A12 8 14 
A13 8 15 
A14 8 15 
A15 8 15 
Jumlah 96 190 
Rata-rata  6,4 12,66667 
Modus  6, 7 dan 8 13 







Data Pre-Test dan Post-Test Kontrol 
Dengan menggunakan  metode pembiasaan terhadap kemandirian anak 
usia 5-6 tahun di RA Ash-Shobirin Lingkungan III Medan Labuhan: 
 Tabel  4.3  
No KelasKontrol 
Pre Test (Y1) 
KelasKontrol 
Pos Test (X1) 
B01 3 3 
B02 3 3 
B03 3 3 
B04 4 3 
B05 4 4 
B06 4 4 
B07 4 4 
B08 5 4 
B09 5 4 
B10 5 5 
B11 6 5 





B13 6 8 
B14 7 8 
B15 7 10 
Jumlah 72 76 
Rata-rata 4,8 5,066667 
Modus  5 5 





















Tabel Kisi-kisi Lembar Observasi Kemandirian Anak Usia 5-6 tahun 
 










a. Anak belum dapat 
menyelesaikan tugas 
sesuai yang diberikan oleh 
guru. 
 √ 
b. Anak mulai bisa 
menyelesaikan tugas 
sesuai yang diberikan oleh 
guru. 
 √ 
c. Anak sudah bisa 
menyelesaikan tugas 








a. Anak tidak berani 
bertanya dan menjawab 
pertanyaan. 
 √ 
b. Anak mulai berani 
bertanya dan menjawab 
pertanyaan. 
 √ 
c. Anak sudah berani 









a. Anak tidak disiplin dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
 √ 
b. Anak mulai disiplin dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
√  
c. Anak disiplin dalam 
mengerjakan tugas yang 




dan kerja sama 
dalam 
a. Anak tidak dapat 







kegiatan: b. Anak mulai bermain 
dengan teman. 
 √ 
c. Anak sudah dapat 








a. Anak belum mampu 
bersabar dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh gurunya. 
 √ 
b. Anak mulai bersabar 
dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
oleh gurunya. 
 √ 
c. Anak dapat bersabar 
dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
oleh gurunya. 
 √ 
JUMLAH 4 11 
 
KETERANGAN : 
YA  =  1 














Tabel Kisi-kisi Lembar Observasi Kemandirian Anak Usia 5-6 tahun 
 










a. Anak belum dapat 
menyelesaikan tugas 
sesuai yang diberikan oleh 
guru. 
√  
b. Anak mulai bisa 
menyelesaikan tugas 
sesuai yang diberikan oleh 
guru. 
√  
c. Anak sudah bisa 
menyelesaikan tugas 








a. Anak tidak berani 
bertanya dan menjawab 
pertanyaan. 
 √ 
b. Anak mulai berani 
bertanya dan menjawab 
pertanyaan. 
√  
c. Anak sudah berani 









a. Anak tidak disiplin dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
 √ 
b. Anak mulai disiplin dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
√  
c. Anak disiplin dalam 
mengerjakan tugas yang 




dan kerja sama 
dalam 








kegiatan: b. Anak mulai bermain 
dengan teman. 
√  









a. Anak belum mampu 
bersabar dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh gurunya. 
 √ 
b. Anak mulai bersabar 
dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh 
gurunya. 
√  
c. Anak dapat bersabar 
dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh 
gurunya. 
√  
JUMLAH 10 5 
 
KETERANGAN : 
YA  =  1 














Tabel Kisi-kisi Lembar Observasi Kemandirian Anak Usia 5-6 tahun 
 










a. Anak belum dapat 
menyelesaikan tugas 
sesuai yang diberikan oleh 
guru. 
√  
b. Anak mulai bisa 
menyelesaikan tugas 
sesuai yang diberikan oleh 
guru. 
 √ 
c. Anak sudah bisa 
menyelesaikan tugas 








a. Anak tidak berani 
bertanya dan menjawab 
pertanyaan. 
 √ 
b. Anak mulai berani 
bertanya dan menjawab 
pertanyaan. 
√  
c. Anak sudah berani 









a. Anak tidak disiplin dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
√  
b. Anak mulai disiplin dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
 √ 
c. Anak disiplin dalam 
mengerjakan tugas yang 




dan kerja sama 
dalam 








kegiatan: b. Anak mulai bermain 
dengan teman. 
 √ 









a. Anak belum mampu 
bersabar dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh gurunya. 
 √ 
b. Anak mulai bersabar 
dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
oleh gurunya. 
 √ 
c. Anak dapat bersabar 
dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
oleh gurunya. 
 √ 
JUMLAH 3 12 
 
KETERANGAN : 
YA  =  1 














Tabel Kisi-kisi Lembar Observasi Kemandirian Anak Usia 5-6 tahun 
 










a. Anak belum dapat 
menyelesaikan tugas 
sesuai yang diberikan oleh 
guru. 
 √ 
b. Anak mulai bisa 
menyelesaikan tugas 
sesuai yang diberikan oleh 
guru. 
 √ 
c. Anak sudah bisa 
menyelesaikan tugas 








a. Anak tidak berani 
bertanya dan menjawab 
pertanyaan. 
√  
b. Anak mulai berani 
bertanya dan menjawab 
pertanyaan. 
√  
c. Anak sudah berani 









a. Anak tidak disiplin dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
 √ 
b. Anak mulai disiplin dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
 √ 
c. Anak disiplin dalam 
mengerjakan tugas yang 




dan kerja sama 
dalam 








kegiatan: b. Anak mulai bermain 
dengan teman. 
 √ 
c. Anak sudah dapat 








a. Anak belum mampu 
bersabar dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh gurunya. 
 √ 
b. Anak mulai bersabar 
dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh 
gurunya. 
 √ 
c. Anak dapat bersabar 
dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh 
gurunya. 
 √ 
JUMLAH 3 12 
 
KETERANGAN : 
YA  =  1 















Prosedur Perhitungan Rata-Rata, Varians, dan Standar Deviasi 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
A. Kelas Eksperimen 
1. Nilai Pre-tes 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai : 








 = 6,4 
b. Standar Deviasi 
S =  S2 = 2,1142  =1,454058 
2. Nilai Pos-tes 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai : 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai : 








 = 12,66667 
d. Standar Deviasi 
S =  S2 =  2,5238  = 1,5886 
B. Kelas Kontrol 
3. Nilai Pre-tes 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai : 












 = 4,8 
b. Standar Deviasi 
S =  S2 =  1,8857  = 1,3732 
4. Nilai Post-tes 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai : 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai : 
∑ Xi = 76  n = 15 







 = 5,066667 
 
b. Standar Deviasi 
















Prosedur Perhitungan Uji Normalitas Data Kemandirian 
Pengujian uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan Uji Liliefors 
yaitu berdasarkan distribusi penyebaran data berdasarkan distribusi normal. 
Prosedur Perhitungan: 
1. Buat H0 dan Ha yaitu: 
H0 = Tes tidak berdistribusi normal 
Ha = Tes berdistribusi normal 









 = 6,4 
b. Standar Deviasi 
S =  S2 =  2,1142  = 1,4540 
3. Setiap data X1, X2, ..., Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, ..., Zn dengan 
menggunakan rumus: 




=  −1,65 
4. Menghitung F (Zi) dengan rumus yaitu: 
Lihat dari tabel F (Zi) berdasarkan 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 , yaitu F (Zi) = 0,0494 











6. Hitung selisih F (Zi) – S (Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya yaitu: 
F (Zi) – S (Zi) = 0,660064 – 0,533333 = 0,126731 
Harga mutlaknya adalah 0,126731 
7. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut. 
Dari soal pre-test pada kelas eksperimen harga mutlak terbesar ialah 0,126731 
dengan Ltabel = 0, 220 
8. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, kita bandingkan L0 ini dengan 
nilai kritis L untuk taraf nyata α = 0,05 atau 5%. Kriterianya adalah terima Ha 
jika L0 lebih kecil dari Ltabel. Dari soal pre-test pada kelas eksperimen yaitu  





















Prosedur Perhitungan Uji Homogenitas Data Kemandirian 
Pengujian Homogenitas data dilakukan dengan menggunkan uji F pada 
data pre tes dan pos test kedua kelompok sampel dengan rumus sebagai berikut : 




A. Homogenitas Data Pre tes 




Pada taraf α = 0,05 atau 5%, dengan dkpembilang (n-1) = 15-1 = 14 dan 
dkpenyebut(n-1) = 15-1 = 14 diperoleh nilai Ftabel= 2484. Karena Fhitung < Ftabel 
(0,136 < 2,484), maka disimpulkan bahwa data pre-tes kelas kontrol dan 
eksperimen dari kedua kelompok memiliki varians yang seragam (homogen). 
B. Homogenitas Data Post Tes 




Pada taraf α = 0,05atau 5%, dengan dkpembilang (n-1) = 15-1 = 14 dan 
dkpenyebut(n-1) = 15-1 = 14 diperoleh nilai Ftabel= 2484. Karena Fhitung < Ftabel    
(1,663<2484), maka disimpulkan bahwa data post-test kelas eksperimen dan 













Prosedur Pengujian  Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus uji t. Karena 
data kedua kelas berdistribusi normal dan homogen, maka rumus yang digunakan 





















a. Ada pengaruh metode demonstrasi terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun 































































































b. Ada pengaruh metode pembiasaan terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun di 



























































































c. Ada perbedaan pengaruh metode demonstrasi dengan metode pembiasaan 
terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun kelas kontrol dan kelas eksperimen di 



































































































Pada taraf signifikansi α= 0,05 atau 5% dan dk = n1 + n2 - 2 = 15 + 15 - 2 = 
28. Maka harga ttabel = 2,048. Dengan demikian nilai thitung dengan ttabel diperoleh 
thitung > ttabel yaitu 10,8571 > 2,048. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima 
yang berarti bahwa “Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode 
demonstrasi terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun di RA Ash-Shobirin 














Gambar anak RA ASH-SHOBIRIN LINGKUNGAN II MEDAN LABUHAN 







Berbaris sebelum masuk kelas 
Salam guru sebelum masuk 
kelas 







Berdo’a dan membaca surah 
pendek sebelum belajar 







Kegiatan Menggunting dan 
Menempel 
Pergi ke toilet Memakai Kaos kaki sendiri 







Mengambil dan meletakkan 
buku ke rak buku 









Do’a sebelum dan sesudah 
makan 
Do’a sebelum pulang 








Membuang sampah pada 
tempatnya 
Bermain bersama 










Gambar anak RA ASH-SHOBIRIN LINGKUNGAN II MEDAN LABUHAN 







Berbaris sebelum masuk kelas 
Membuka sepatu dan 
menyalam guru sebelum 
masuk kelas 
Membaca do’a dan 




























Baca do’a sebelum dan 
sesudah makan 
Makan bersama 
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